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ABSTRAK

Zul’tahmi. Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunnaan Buku
Dirosa Bagi Peserta Didik Di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila. ( dibimbing oleh
Bapak Bahtiar, S. Ag., M.A)

Pembelajaran al-Qur’an merupakan aspek penting dalam pendidikan islam,
namun fenomena menurunnya bacaan peserta didik setelah meninggalkan TPA
menunjukkan masih perlunya pembelajaran al-Qur’an yang efektif, sistematis dan
mudah di pahami salah, salah satumya adalah penggunaan Buku Dirosa.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahm optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui penggunaan
Buku Dirosa bagi peserta didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila. Fokus
penelitian meliputi upaya optimalisasi pembelajaran al-Qur’an, respon peserta didik
terhadap penggunaan Buku Dirosa, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Informan penelitian berjumlah 10 orang yang terdiri atas pimpinan pondok, guru atau
pembina, dan peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. optimalisasi pembelajaran al-Qur’an
dilakukan melalui tes kemampuan membaca al-Qur’an, pengelompokan peserta didik
berdasarkan kemampuan membaca, penggunaan Buku Dirosa secara bertahap, serta
pendampingan oleh pembina dan kakak kelas. 2. Respon peserta didik terhadap
penggunaan Buku Dirosa menunjukkan tanggapan yang positif karena materi yang
disajikan mudah dipahami dan membantu meningkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an. 3. Faktor pendukung meliputi kemampuan dasar membaca al-Qur’an yang
dimiliki peserta didik, materi Buku Dirosa yang sistematis, serta dukungan pembina.
Adapun 4. faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan dan daya tangkap
peserta didik, keterbatasan waktu pembelajaran, serta pengaruh perkembangan
teknologi terhadap minat belajar al-Qur’an peserta didik.

Kata Kunci: Optimalisasi Pembelajaran, Pembelajaran al-Qur’an, Buku Dirosa,
Peserta Didik, Pondok Pesantren.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam

sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
& Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik diatas)
- Jim J Je
- Ha H Ha (dengan titik dibawah)
- Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
3 Dhal Dh De dan Ha
5 Ra R Er
5 Zai Zet
- Sin N Es
S Syin Sy Es dan Ye
- Sad S Es (dengan titik dibawah)
L Dad D De (dengan titik dibawah)
1 Ta T Te (dengan titik dibawah)
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1 Za Z Zet (dengan titik dibawah)
¢ “Ain < Koma Terbalik Keatas
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qof Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

R Mim M Em

3 Nun N En

5 Wau W We

. Ha H Ha

. o v Apostrof

P Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda

).
2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

j Fathah A A
| Kasrah I I
i Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan Ya Ai adani
L Fathah dan a dan u
Contoh:
&S kaifa
Jsx: haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
e Fathah dan Alif - a dan garis
Hes- atau Ya A diatas

_ 1 dan garis
- Kasrah dan Ya 1 diatas
, Dammah dan _ u dan garis
> Wau U diatas
Contoh:
<l : Mata
>y : Rama
Js : Qila
yve : yamiitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,

dan dammabh, transliterasinya adalah [t]
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b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan fa marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Al Angy : raudahal-jannah atau raudatul jannah

AL i) . al-madinahal-fadilah atau al madinatulfadilah
EAN| : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (5), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
& : Rabband
27 Najjaina
Gl Al-Haqq
& : Al-Hajj
A= Nu'ima
i o ‘Aduwwun
Jika huruf bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ((s:), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
=g : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Lyl - al-syamsu (bukan asy-syamsic)
A : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FEA|] > al-falsafah
AL : al-biladu
. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:

O9e5: ta muruna
el al-nau’
e isyai’un
&l umirtu

Kata arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-
Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
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9.

10.

Contoh:
Fi zilal al-qur’an
Al-sunnah qgabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
Lafz al-jalalah (4d)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

A Ga: dinullah
AL pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

AST) 228 2 hum fi rahmmatillah
Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid,Nasr Hamid (bukan:
Zaid,Nasr Hamid Abu)

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahiiwata ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/. , ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

L= daia

&~ = s

pala — plu g agle alll La

L = dail

> = BEEISE

& = o AT /AT

c = £
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang

editor). Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor berlaku baik

Ed
untuk satu atau lebih editor, makai a bisa saja tetap disingkat ed.
(tanpa s)
“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
etal. : Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkat dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Tert Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan
erj.
! karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
Volume. Dipakai untuk menunjukkan umlah jilid sebuah buku
Vol. : atau ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku
berbahasa Arab biasanya digunakan kata juz.
N Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya
0.

ilmkiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karakter dan sikap seorang muslim dibentuk melalui al-Qur’an yang
diposisikan sebagai sumber nilai serta pedoman hidup, bukan sekadar bacaan
berwujud ibadah. Inilah mengapa pendidikan Islam di semua tingkatan menempatkan
pembelajaran al-Qur’an sebagai pilar yang sangat vital. Agar tujuan pendidikan
tersebut dapat tercapai, penguasaan teknik membaca al-Qur’an yang baik dan benar
mutlak diperlukan sebagai salah satu indikator keberhasilannya.

Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Muzzammil/73 : 4.

£ S5 el O eyl
Terjemahnya : “Bacalah al-Qur’an itu dengan tartil”.!

Berdasarkan ayat tersebut menunjukkan anjuran untuk melafalkan al-Qur’an
secara baik, sesuai kaidah, serta dilakukan dengan penuh ketelitian serta tidak
tergesa-gesa. Hal ini dikarenakan al-Qur’an diturunkan dengan aturan bacaan
(tajwid), sehingga setiap pembacaannya perlu mengikuti kaidah tajwid yang benar.?

al-Qur’an menjadi landasan utama dalam berbagai bidang pembelajaran,
mencakup ilmu agama maupun ilmu pengetahuan secara umum. Orang yang berusaha
memahami serta mengajarkan al-Qur’an memiliki kedudukan yang istimewa,
sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari
dari Utsman r.a.:
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'Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi Panduan
Wagqaf dan Ibtida’ (Jakarta: PT Suara Agung, 2018), Q.S. Al-Baqgarah : 2, h. 2.

M Faizal Zaky Mubarok dan Muhammad Taufik Rahman,”Membandingkan Konsep Islam
Keindonesiaan Dengan Islam Nusantara Dalam Kerangka Pluralisme” : Jurnal Iman Dan Spritual 1,
no. 4 (2021).



Artinya:

“Dari Usman Bin Affan ra. Ia berkata: Rasulullah saw. Bersabda: orang yang
paling baik diantara kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya”,
HR. Bukhari.

Berdasarkan hadis tersebut, predikat manusia terbaik disematkan kepada

mereka yang mau belajar dan mengajarkan al-Qur'an. Rasulullah saw. tidak sekadar
memerintahkan umatnya untuk mengaji, tetapi juga menitikberatkan pentingnya
mengajarkannya kembali. Merespons prinsip ini, Kemenag RI terus mengupayakan
peningkatan kualitas edukasi al-Qur’an melalui program strategis, seperti Gerakan
Nasional Revolusi Mental Bidang Literasi al-Qur’an dan penerapan Indeks Literasi
al-Qur’an Nasional. Walaupun hasil survei Kemenag 2023 menunjukkan indeks
literasi berada di kategori tinggi dengan skor 66,038, tantangan berupa kesenjangan
kemampuan membaca dan memahami al-Qur’an secara mendalam masih dijumpai
pada diri peserta didik.*

Berdasarkan observasi awal di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, mayoritas
santri sebenarnya telah menempuh pendidikan membaca al-Qur’an di Taman
Pendidikan al-Qur’an (TPA) asal mereka. Sayangnya, pasca-lulus dari TPA dan
beralih ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, intensitas membaca al-Qur’an
mereka cenderung merosot.

Penurunan ini dipicu oleh beberapa aspek, seperti berkurangnya alokasi waktu
khusus untuk mengaji, rendahnya motivasi belajar, serta kondisi lingkungan baru
yang kurang memfasilitasi pembiasaan tersebut. Dampaknya, santri yang semula
memiliki kemampuan membaca yang baik, lambat laun kehilangan kelancarannya.
Bahkan, sebagian santri kembali menemui kendala dalam mengidentifikasi huruf
hijaiyah, tanda baca, hingga hukum tajwid dasar.

Beragam studi terdahulu telah mengeksplorasi efektivitas metode maupun

media pembelajaran untuk mendongkrak kecakapan membaca al-Qur'an siswa. Salah

3Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Jilid IT (Semarang : CV. Thoha Putra, 1986), No Hadist 5027.

4Wandi, Indeks Literasi Al-Qur’an Masyarakat Indonesia 2023 Cukup Tinggi, InfoPublik,
2023. https://www.infopublik.id/kategori/nasional-sosial-budaya/786543/indeks-literasi-al-qur-an-
masyarakat-indonesia-2023-cukup-tinggi. (Di akses pada tanggal 26 november 2025 ).


https://www.infopublik.id/kategori/nasional-sosial-budaya/786543/indeks-literasi-al-qur-an-masyarakat-indonesia-2023-cukup-tinggi
https://www.infopublik.id/kategori/nasional-sosial-budaya/786543/indeks-literasi-al-qur-an-masyarakat-indonesia-2023-cukup-tinggi

satunya adalah riset yang dilakukan oleh Cindy Samani bertajuk “Implementasi
Metode Dirosa dalam Pembelajaran al-Qur’an di Majelis Taklim Nurul Huda Desa
Bulalo Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara”. Penelitian tersebut
membuktikan bahwa metode Dirosa menawarkan keunggulan komparatif dibanding
metode konvensional lainnya, sebab dirancang secara spesifik untuk mempermudah
kalangan pemula dalam mempelajari al-Qur’an sejak tahap dasar.

Pendekatan ini mengintegrasikan proses pembinaan keislaman yang sistematis
dan kontinu, diawali dari peningkatan kecakapan membaca al-Qur'an hingga
pengokohan pemahaman fundamental mengenai ajaran Islam melalui tahapan yang
terstruktur secara berkesinambungan.’ Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh
Mirna Guswenti berjudul “Implementasi Metode Dirosa dalam Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an bagi Santri di Wahdah Islamiyah Bengkulu” menyimpulkan
bahwa penerapan metode Dirosa secara umum efektif mendongkrak kemampuan
membaca santri, khususnya dalam menguasai kaidah tajwid secara akurat. Nilai lebih
dari metode ini terletak pada sistematika materi yang disajikan secara bertahap dan
terorganisasi dengan baik.6

Penelitian-penelitian terdahulu umumnya lebih banyak berfokus pada
efektivitas metode Dirosa di pembelajaran oarang dewasa atau TPA, dan belum
banyak yang meneliti tentang optimalisasi penerapannya di pondok pesantren bagi
peserta didik tingkat menengah pertama, yang mana santri memilki ciri khas yang
tidak sama, baik ditinjau dari aspek latar belakang maupun sistem yang diterapkan
pembelajaran.

Penelitian ini didesain menggunakan metode kualitatif deskriptif guna
mengeksplorasi secara komprehensif proses optimalisasi pembelajaran al-Qur’an

lewat pemanfaatan buku Dirosa di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila. Informasi di

SSamani, C, et, al., eds, (2025). Implementasi Metode Dirosa dalam Pembelajaran Al-Qur’an
di Majelis Taklim Nurul Huda Desa Bulalo Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara. Student Journal of Community Education, h. 33-45.

“Mirna Gusweti, Implementasi Metode Dirosa dalam Pembelajaran Membaca Al-Quran
Bagi Santri di Wahdah Islamiyah Bengkulu, (Bengkulu: Sikripsi, Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu, 2019), h. 81.



lapangan digali melalui tiga teknik pengumpulan data utama: observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Untuk mengolah data tersebut, peneliti menerapkan
teknik analisis data model Miles dan Huberman, di mana data diproses melalui
tahapan reduksi, kodifikasi/penyajian, hingga penyimpulan hasil temuan.

Fenomena menurunnya penguasaan bacaan al-Qur’an setelah para peserta
didik meninggalkan TPA menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih belum
berkesinambungan dan kurang memperhatikan aspek pembiasaan serta motivasi
belajar jangka panjang. Dalam konteks inilah, penggunaan buku Dirosa menjadi
langkah strategis yang penting dikaji karena dapat membantu peserta didik
membangun kembali kemampuan dasar membaca al-Qur’an secara bertahap dan
sistematis. Temuan ini diharapkan dapat memberikan peran penting nyata dalam
pengembangan strategi pembelajaran al-Qur’an di pesantren, baik secara teoretis
memperkaya literatur pendidikan Islam berbasis teori belajar, maupun secara praktis
menjadi pedoman bagi guru dan lembaga dalam mencetak generasi Qur’ani yang
cakap membaca dan istigamah mengamalkan al-Qur’an.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya dan hasil
observasi lapangan, ditemukan adanya kesenjangan yang cukup jelas antara teori dan
praktik pembelajaran al-Qur’an di lingkungan pesantren. Sebagian besar penelitian
terdahulu belum menyoroti konteks penerapan buku Dirosa di pesantren yang
menampung santri tingkat menengah pertama, serta belum banyak yang menelaah
secara mendalam bagaimana proses implementasinya berlangsung dan bagaimana
respon peserta didik terhadapnya. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
celah tersebut dengan melakukan kajian mendalam mengenai bagaimana penggunaan
buku Dirosa dapat mengoptimalkan pembelajaran al-Qur’an bagi peserta didik di
Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, meliputi proses pelaksanaan, respon peserta

didik, serta faktor pendukung dan penghambat pembelajarannya.



B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah tersebut, maka calon peneliti membuat

rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana upaya optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui penggunaan
buku Dirosa bagi peserta didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila?
Bagaimana respon peserta didik terhadap optimalisasi pembelajaran al-Qur’an
menggunakan buku Dirosa di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila?

Bagaimana faktor pendukung optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui
penggunaan buku Dirosa bagi peserta didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas
Bila?

Bagaimana faktor penghambat optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui
penggunaan buku Dirosa bagi peserta didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas
Bila?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengatahui upaya optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui
penggunaan buku Dirosa bagi peserta didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas
Bila.

Untuk mengetahui dan memahami respon peserta didik terhadap optimalisasi
pengajaran al-Qur’an melalui buku Dirosa di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas

Bila.

. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dalam optimalisasi pembelajaran

al-Qur’an melalui penggunaan buku Dirosa bagi peserta didik di Pondok
Pesantren Nurul Ikhlas Bila.

Untuk mengetahui faktor penghambat dalam optimalisasi pembelajaran al-
Qur’an melalui penggunaan buku Dirosa bagi peserta didik di Pondok

Pesantren Nurul Ikhlas Bila.



D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah referensi di bidang pendidikan Islam, khususnya mengenai inovasi
pembelajaran al-Qur’an. Selain menjadi rujukan penerapan metode Dirosa
untuk meningkatkan kecakapan membaca al-Qur'an, studi ini diproyeksikan
sebagai acuan akademik bagi peneliti mendatang yang ingin mengkaji proses
pembelajaran berbasis teori konstruktivistik dan behavioristik di lingkungan
pesantren. Melalui temuan ini, landasan teoretis mengenai pentingnya
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada santri (student-centered learning)
serta penguatan habituasi membaca al-Qur’an secara berkelanjutan dapat
semakin diperkokoh.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

a. Bagi Guru atau Ustaz Pengajar al-Qur’an, temuan ini diharapkan menjadi
bahan pertimbangan dan referensi dalam menyusun strategi pembelajaran
yang lebih optimal dan menarik melalui pemanfaatn buku Dirosa, sehingga
mampu meningkatkan kemampuan serta peserta didik dalam membaca al-
Qur’an.

b. Bagi Lembaga Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, hasil penelitian ini dapat
dijadikan masukan dalam penyusunan kebijakan dan pengembangan
kurikulum pembelajaran al-Qur’an, terutama dalam aspek pembinaan peserta
didik pemula agar kemampuan membaca mereka lebih optimal dan
berkelanjutan.

c. Bagi Peserta Didik, melalui penerapan pembelajaran dengan buku Dirosa,
peserta didik diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang lebih terarah,
menyenangkan, dan berkesinambungan, agar mereka lebih mahir dalam
membaca al-Qur’an

d. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan

perbandingan  bagi  penelitian-penelitian  berikutnya yang  ingin



mengembangkan model pembelajaran al-Qur’an, khususnya di lingkungan
pesantren, baik dengan menggunakan buku Dirosa maupun metode

pembelajaran lain yang relevan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian relevan merupakan bagian penting yang berfungsi
untuk mengidentifikasi dan menguraikan hasil penelitian sebelumnya yang
memiliki keterkaitan dengan topik yang sedang dikaji. Bagian ini memuat
pembahasan mengenai temuan-temuan kajian sebelumnya yang relevan dengan
topik penelitian.”

Kajian terhadap penelitian terdahulu berperan sebagai landasan bagi
peneliti dalam memperkuat penelitian yang dilakukan, serta menjadi sumber
pembanding untuk melihat kesesuain dan perbedaan konsep yang dikaji
optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui penggunaan buku dirosa bagi peserta
didik di pondok pesantren nurul ikhlas bila. Beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki keterkaitan dengan kajian ini dijadikan oleh penulis sebagai sumber
rujukan dan bahan pendukung penelitian, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Raihan Retriannsyah Dilapanga dengan judul
“Implementasi metode dirosa dalam mengatasi buta aksara al-Qur’an di masjid
Al-Muttaqin Winagun Satu Kota Manado” adapun hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa penerapan metode Dirosa mampu menjadi solusi
dalam mengatasi keterbatasan kemampuan membaca al-Qur’an serta
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an. Metode dirosa juga membuat
proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien.®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Saripa berjudul “Efektivitas Penggunaan
Metode Al-Baghdadiyah dalam Mengatasi Problem Membaca al-Qur’an pada
Anak Usia Remaja di Dusun Akkajang Desa Matunru-tunrue Kabupaten

Pinrang”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penerapan metode Al-

"Hannani, et al, eds., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2023), h. 38-39.

8Raihan Retriansyah Dilapanga, ‘Implementasi Metode Dirosa Dalam Mengatasi Buta Aksara
Al-Qur’an Di Masjid Al-Muttagin Winangun Satu Kota Manado’ (IAIN Manado, 2020).



Baghdadiyah dalam pembelajaran membaca al-Qur’an memberikan hasil yang
cukup baik. Tingkat penerapan metode tersebut mencapai 93% dari standar
yang diharapkan. Selain itu, efektivitas metode Al-Baghdadiyah dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an memperoleh hasil sebesar 53%.
Berdasarkan hasil analisis data dan perbandingan nilai yang diperoleh pada
taraf signifikansi 5%, hipotesis penelitian dinyatakan diterima. Dengan
demikian, penggunaan metode Al-Baghdadiyah dinilai efektif dalam membantu
mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an pada remaja di Dusun Akkajang Desa
Matunru-tunrue..’

3. Rusmiah Irmayanti dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca dan
Menulis Al-Qur’an Peserta Didik SD Negeri 30 Parepare”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa dalam meningkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an, guru menerapkan strategi ekspositori melalui metode ceramah yang
berorientasi pada pembentukan sikap peserta didik, serta menggunakan metode
Igra’ dan Qira’ati yang lebih menekankan pada aspek pemahaman dan
keterampilan peserta didik. Sementara itu, dalam pembelajaran menulis al-
Qur’an, strategi yang digunakan disesuaikan dengan ayat yang dipelajari
melalui metode latihan (drill) agar peserta didik terbiasa mengulang dan

memperbaiki tulisan al-Qur’an.!”

°Saripa, Efektivitas Penggunaan Metode Al-Baghdadiyah dalam Mengatasi Problem
Membaca Al Quran pada Anak Usia Remaja di Dusun Akkajang Desa Matunru-tunrue Kab. Pinrang
(Skripsi Sarjana; Fakultas Tarbiyah: Parepare, 2021). h. 11.

YRusmiah Irmayanti, ‘Strategi Guru Dan Peserta Didik Dalam Mengembangkan
Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an (Studi Di SD Negeri 30 Parepare)’ (IAIN Parepare,
2020).
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No Nama Dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 | Implementasi metode | Penelitian ini sama- | Penelitian tersebut
dirosa dalam | sama menggunakan | berfokus pada
mengatasi buta | buku dirosa sebagai | implementasi  dirosa

aksara al-Qur’an di
masjid ~ Al-Muttaqin
winangun satu kota
manado, yakni pada
tahun 2020.
Penelitian yang
dilakukan oleh raihan

retriansyah dilapanga

media dan sama-sama
menggunakan

penelitian kualitatif

dalam mengatasi buta
aksara al-Qur’an di

masjid  Al-Muttaqin,

yang mana rentan
umur dari  subjek
penelitian tersebut
jauh lebih tua di

banding penelitian ini

2 | Efektifitas Penelitian ini sama- | Penelitian tersebut
penggunaan metode | sama menganalisis | menggunakan metode
Al-Baghdadiyah tentang bagaiamana | Al-Baghdadiyah
dalam mengatasi | mengurangi hambatan | sebagai metode
problem membaca al- | remaja dalam membaca | sedangkan pada
Qur’an pada anak | al-Qur’an. penelitian  kali  ini
usia remaja di dusun menggunakan  buku
akkajang desa dirosa sebagai media
mattunru-tunrue kab. sekaligus metode
Pinrang.  Penelitian
yang dilakukan oleh
saripa

3 | Strategi guru | Penelitian ini sama- | Penelitian tersebut
pendidikan  agama | sama mengkaji tentang | berfokus pada strategi
islam dalam | pembelajaran al-Qur’an | guru  PAI  dalam
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mengembangkan dan sama-sama | mengembangkan
kemampuan menggunakan kemampuan membaca
membaca al-Qur’an | penelitian kualitatif. | al-Qur’an peserta didik
peseta  didik  SD | Serta di tijukan untuk | sedangkan penelitian
negeri 30 parepare. | meningkatkan ini  berfokus pada
Penelitian yang | kelancaran dan | pengoptimalan
dilakukan oleh | ketepatan bacaan al- | pembelajaran al-
rusmiah irmayanti. Qur’an pada santri Qur’an dengan
menggunakan  buku
dirosa

B. Tinjauan Teori
Tinjauan teori bertujuan untuk mengkaji serta menentukan variabel-variabel
yang berkaitan dengan tujuan kajian, teori-teori hal yang telah teridentifikasi akan
dimanfaatkan dalam menyusun struktur pemikiran dan diterapkan untuk menganalisis
serta membahas hasil data empiris. Selain itu, tinjauan teori memiliki keterkaitan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya untuk menemukan kesamaan maupun
perbedaan teori atau variabel yang digunakan.!!
1. Pembelajaran Al-Qur’an
a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an
Pembelajaran al-Qur’an menurut Fitriani Nur dan Masita yang mengutip
pandangan Gagne, Briggs, dan Wager yang menyatakan bahwa “pembelajaran
merupakan sebuah proses sistematis yang sengaja dirancang demi memfasilitasi
peserta didik dalam menguasai pengetahuan dan keterampilan baru”. Sejalan
dengan itu, mereka juga menyertakan pemikiran Corey yang mendefinisikan

“pembelajaran sebagai upaya sadar dalam mengelola lingkungan sekitar, sehingga

UFirdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian (Deepublish, 2018).
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individu dapat aktif belajar dan memberikan respons yang tepat terhadap berbagai
situasi”.!?

Secara umum, pemahaman mengenai pembelajaran dapat dikaji melalui
dua sudut pandang, yaitu berdasarkan makna bahasa (etimologi) dan berdasarkan
pengertian secara konsep atau istilah (terminologi).

1. Pengertian Pembelajaran Secara Etimologis

Secara etimologis, pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti
petunjuk atau pelajaran yang diberikan kepada seseorang.!’ Kata mengajar berarti
proses memberikan pengetahuan, sedangkan pemelajaran adalah proses pemberian
materi kepada peserta didik pada kegiatan belajar.'4
2. Pengertian Pembelajaran Secara Terminologis

Secara terminologis, pembelajaran merupakan proses yang bertujuan
membuat seseorang mampu belajar melalui berbagai pengalaman.!> Proses ini
menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun perilaku ke arah
yang lebih baik. Pembelajaran juga dapat dipahami sebagai kegiatan yang
dirancang untuk membantu peserta didik memperoleh ilmu dan mengembangan
kemampuan yang dimilikinya.'®

Secara esensial, pembelajaran bertujuan memicu aktivitas belajar peserta
didik lewat program yang terdesain dengan baik. Melalui kegiatan yang dirancang
secara sengaja, pembelajaran hadir sebagai upaya mendorong peserta didik untuk

aktif belajar. Dengan mengondisikan lingkungan yang suportif, proses

2Fitriani Nur dan Masita, Pengembangan Pembelajaran Matematika, ed. by Lisnasari Andi
Mattoliang (Makassar: Nas Media Indonesia, 2022).

BNovan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
hlm 19.

“Hasan Alwi, et, al., eds., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hIm
17.

SHidayati Nurul, Teori Pembelajaran Al Qur'an. Al Furgan (Jurnal Ilmu Al Quran dan
Tafsir, 2021), 4(1), 29-40.

1Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
hlm 21.
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pembelajaran ini berfungsi sebagai sarana bagi peserta didik dalam meraih
berbagai pengetahuan dan keterampilan.!”

Secara etimologis, al-Qur'an diartikan sebagai bacaan atau objek yang
dibaca, yang berakar dari kata gara'a (membaca).'® Terkait maknanya sebagai
nama kitab suci, Imam Syafi’i menegaskan bahwa “lafaz al-Qur’an merupakan
nama khusus bagi kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw”.!®
Di sisi lain, Al-Lihyany bersama sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa
penamaan ini merujuk pada arti "sesuatu yang dibaca", mengingat kitab suci ini
merupakan bacaan yang senantiasa dilantunkan oleh umat manusia secara terus-
menerus.2’

Berdasarkan terminologis, al-Qur'an didefinisikan sebagai kalam Allah swt
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Kitab suci yang telah dibukukan
dalam bentuk mushaf ini disampaikan melalui jalur periwatan yang mutawatir.
Bagi umat Islam, al-Qur'an berfungsi sebagai pedoman hidup utama, di mana
setiap aktivitas membacanya bernilai ibadah di sisi Allah.?!

Dari uraian tersebut, pembelajaran al-Qur'an dapat dimaknai sebagai upaya
bimbingan sistematis dari guru agar peserta didik mampu membaca, menelaah,
serta mengamalkan isinya. Karena al-Qur'an adalah wahyu ilahi yang bernilai
ibadah saat dibaca, proses pembelajaran ini sekaligus berfungsi sebagai sarana
internalisasi nilai-nilai spiritual dalam diri siswa.

a. Metode Pembelajaran Al-Qur’an
Secara etimologis, istilah metode berakar dari bahasa Arab, yaitu

tharigah, yang bermakna sebagai suatu jalan atau tahapan terstruktur guna

"Toni Nurlina Ariani Hrp, et, al, eds., Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran (Bandung:
WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG, 2022).

8Hafizh Dasuki, Mukadimah Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Semarang: PT Citra Effhar, 1993).

YMardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami Al-Qur’an Secarah Utuh (Jakarta:
Pustaka MAPAN, 2009).

20Tengku M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009).

21Aunur Rafiq Al-Mazni, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2006), h. 18-19.
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mewujudkan  target tertentu. Di dunia pendidikan, konsep ini
diimplementasikan sebagai sebuah pendekatan sistematis dalam kegiatan
instruksional guna mempermudah peserta didik dalam menyerap, memahami,
dan menguasai materi secara efektif, sekaligus sebagai sarana pembentukan
karakter dan kepribadian mereka.??

Penerapan metode pembelajaran menjadi instrumen terstruktur bagi
pendidik untuk merealisasikan tujuan instruksional melalui tahapan-tahapan
yang baku. Hal ini berbeda dengan teknik pembelajaran, yang lebih
menitikberatkan pada variasi taktis atau manifestasi spesifik di lapangan;
artinya, satu metode yang sama dapat diimplementasikan melalui ragam teknik
yang berbeda.?

Metode yang digunakan dalam pembelajaran meliputi ceramah untuk
menyampaikan materi, tanya jawab untuk memperjelas pemahaman peserta
didik, diskudi sebagai sarana bertukat pendapat antara guru dan peserta didik,
pengamatan melalui media pembelajaran, serta praktik untuk menerapkan
materi yang telah dipelajari secara langsung.?*

Berdasarkan beberapa uraian mengenai jenis metode pembelajaran al-
Qur’an, guru perlu memilih metode yang sesuai dengan kondisi dan karaktristik
peserta didik. Setiap lingkungan sekolah memiliki kebutuhan yang berbeda,
sehingga diperlukan pengamatan awal agar metode yang digunakan dapat

mendukung proses pembelajaran secara efektif.

2Muwahidah Nur Hasanah dan Wibawati Bermi, Metode Pembelajaran PAI (Cv. Azka
Pustaka, 2022).

2Sunhaji, Pengembangan Strategi Pembelajaran PAI di Sekolah/Madrasah (Banyumas: ZT
Corpora, 2022), h. 6.

2%Ph Indriyani Rachman dan Rita Retnowati, Implementasi SDGs Pada Pembelajaran
Pendidikan Lingkungan (uwais inspirasi indonesia, 2023).
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2. Optimalisasi
a. Pengertian Optimalisasi

Menurut Winardi, optimalisasi adalah proses mengupayakan hasil yang
paling maksimal sesuai tujuan yang ditentukan.?> Dalam kamus besar bahasa
indonesia, kata optimal berarti kondisi terbaik atau paling efektif. Dengan
demikin, optimalisasi dapat dipahami sebagai proses atau tindakan untuk
meningkatkan suatu kegiatan,sistem atau metode agar berjalan lebih efektif dan
maksimalZ®

Optimalisasi adalah meningkatkan suatu proses dengan cara
mengidentifikasi dan mengimplementasikan perubahan untuk mencapai hasil yang
terbaik. Dengan optimalisasi, organisasi atau individu dapat mencapai tujuan
dengan lebih baik dan lebih efektif. Optimalisasi ialah proses atau juga upaya
untuk terus melakukan peningkatan kegiatan yang sudah berlangsung. Sementara
itu, optimalisasi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses, cara, atau
tindakan untuk melakukan pengoptimalan proses belajar agar menjadi lebih baik
serta lebih efektif. Dalam konteks ini, optimalisasi dalam proses pembelajaran
bertujuan untuk melakukan perbaikan beragam aspek pembelajaran yang sifatnya
masih kurang optimal.?’

Dari beberapa pengertian di atas optimalisasi pembelajaran dapat dipahami
sebagai upaya sistematis untuk menjadikan proses dan hasil pembelajaran
mencapai tingkat keberhasilan maksimum yang diharapkan berdasarkan sumber
daya, kondisi, dan tujuan yang tersedia. Dalam konteks pendidikan, optimalisasi

bukan sekadar “meningkatkan” tetapi menyusun keseimbangan antara efektivitas

BWinardi, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 1999), h. 363.

26 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994).

27 Sirojuddin, M. N, ‘Optimalisasi Pembelajaran Program “Sekolah Sak Ngajine” Dalam
Meningkatkan Ilmu Agama Islam Di UPT SD Negeri Bendorejo 01 Udanawu Blitar. Undergraduate
(S1)’,2023.
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(mencapai tujuan) dan efisiensi (menggunakan sumber daya secara tepat) sehingga
capaian pembelajaran menjadi maksimal.?®

1) Manfaat Otimalisasi Pembelajaran

Ketika optimalisasi pembelajaran Al-Qur’an ketika diterapkan dengan
tepat, membawa berbagai manfaat penting. Manfaat utama terletak pada
peningkatan hasil belajar siswa. Sebagai contoh, dalam konteks pembelajaran al-
Qur’an, penerapan metode sistematis seperti Metode Dirosa dapat meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an secara signifikan bukan hanya mengenali huruf
hijaiyah, tetapi juga memperlancar bacaan, meminimalkan kesalahan tajwid, dan
memperkuat kefasihan.

Sebuah penelitian terhadap metode Dirosa menunjukkan bahwa sebagian
abesar responden mencapai predikat “unggul” dalam kemampuan membaca I-
Qur’an setelah mengikuti program, mengindikasikan bahwa metode tersebut
sangat berpengaruh terhadap kompetensi baca.?’

optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui media/bahan ajar yang
efektif juga membawa manfaat sosial-keagamaan dan motivasional bagi peserta
didik. Ketika siswa berhasil membaca al-Qur’an dengan lancar dan benar, hal ini
sering meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam beribadah, memotivasi
mereka untuk terus belajar al-Qur’an, dan memperkuat keterikatan spiritual
terhadap ajaran Islam.

Penelitian terhadap metode Dirosa di komunitas masyarakat
menunjukkan bahwa peserta yang sebelumnya tidak bisa atau kesulitan membaca
setelah mengikuti pelatihan berhasil membaca al-Qur’an dengan baik, yang

menunjukkan bahwa metode terstruktur mampu membuka akses pendidikan

28Ni Gede Anom Aryantari, ‘Optimalisasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Dengan Metode Seni Budaya Siswa’, Jurnal Santiaji Pendidikan, 10 (2020).

Nursaeni Hafsari dan Mardi Takwim, ‘Pengaruh Metode Pendidikan Al-Qur’an Orang
Dewasa Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an’, IQRO: Journal of Islamic Education, 1.1
(2020), 1-24.
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agama secara lebih luas, serta meningkatkan literasi keislaman dalam
masyarakat.3?
2) Faktor Pendukung Dan Penghambat Optimalisasi Pembelajaran

Optimalisasi pembelajaran al-Qur’an tidak dapat dicapai secara otomatis,
tetapi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal yang
saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut mencakup kompetensi guru, karakteristik
peserta didik, kelayakan media dan bahan ajar, lingkungan belajar, serta
manajemen pelaksanaan pembelajaran. optimalisasi proses pembelajaran sangat
bergantung pada bagaimana semua faktor tersebut saling menopang untuk
menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif, dan terarah.?!

Guru yang mampu mengelola kelas, menggunakan metode yang tepat,
serta memahami karakteristik peserta didik akan lebih mudah menciptakan
pembelajaran yang aktif dan fokus. Sebaliknya, guru dengan kompetensi rendah
cenderung menghadapi hambatan dalam mengembangkan pembelajaran yang
dinamis dan terarah.

Peserta didik juga memegang peran kunci, terutama dalam hal motivasi
dan kesiapan belajar mereka yang memiliki motivasi kuat akan lebih mudah
beradaptasi dengan metode baru, termasuk penggunaan Buku Dirosa.Selain itu,
bahan ajar yang digunakan harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan
tingkat kemampuan peserta didik. Dalam konteks pembelajaran 1-Qur’an pemula,
bahan ajar seperti Buku Dirosa harus mampu mengakomodasi tahap belajar
bertahap, mulai dari pengenalan huruf hingga kelancaran membaca.

Faktor eksternal seperti lingkungan pembelajaran yang kondusif ruang
yang memadai, jadwal yang tertata, dan suasana yang mendukung juga

berpengaruh besar terhadap konsentrasi dan keterlibatan peserta didik. Penataan

30Muhammad Santoso Muhammad Ainul Yaqin, ‘Pendampingan Pelatihan Membaca Al- Qur
an Menggunakan Metode Dirosa Di Desa Mroto , Karangpandan , Karanganyar , Jawa Tengah’,
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1.1 (2024), 51-56.
31Asep Yudianto, ‘Optimalisasi Pembelajaran Bahasa Di SD: Peran RPP Dan Modul Ajar
Dalam Pembelajaran Sastra’, Jurnal Parameter, 36.2 (2025), 166—85.

B
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lingkungan yang tidak memadai sering kali menyebabkan gangguan yang
menghambat proses pembelajaran, terutama dalam kegiatan yang membutuhkan
fokus tinggi seperti membaca al-Qur’an.

Manajemen pelaksanaan pembelajaran juga menjadi indikator penting
optimalisasi, karena keberhasilan suatu metode sangat bergantung pada ketepatan
perencanaan, pengorganisasian, serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan.

Optimalisasi proses pembelajaran al-Qur’an sangat bergantung pada
bagaimana semua faktor tersebut saling menopang untuk menciptakan suasana
belajar yang aktif, efektif, dan terarah. Artinya, setiap faktor tidak dapat berdiri
sendiri; semua komponen harus berinteraksi dan saling mendukung. Misalnya,
guru yang kompeten tetapi tidak didukung bahan ajar yang tepat tidak akan
mampu mencapai hasil optimal. Begitu pula bahan ajar yang baik tidak akan
efektif jika lingkungan belajar tidak kondusif. Hal ini sejalan dengan Phan dan
Ngu yang menjelaskan bahwa optimalisasi pembelajaran ditandai dengan
penggunaan waktu, usaha, dan sumber daya secara efisien untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal.3?

3) Indikator Optimalisasi Pembelajaran
a) Kefasihan Dalam Membaca Al-Qur’an
Bacaan al-Qur’an memiliki keistimewaan yang tidak sama dari bacaan
lainnya sebab merupakan firman Allah swt. dengan susunan ayat teratur dan
penuh makna. Oleh karena itu, membaca al-Qur’an memiliki aturan tertentu
yang disebut zartil, yaitu membaca dengan perlahan, jelas, dan memperhatikan
ketepatan huruf serta harakatnya.?3

b) Penguasaan Terhadap Makhraj

3Phan, H. P., & Ngu, B. H, Perceived Optimal Efficiency: Theorization and
Conceptualization for Development and Implementation (Australia, Elsevier B.V. 2021)

3Yusuf Qardawii, Bagaiamana Berinteraksi Dengan Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2000), h. 166.
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Menurut Nasrullah makhrijul huruf merupakan tempatnya keluarnya
bunyi huruf yang sehingga dapat membedakan satu huru dengan huruf
lainnya.?* Ketepatan dalam pengucapan huruf sangat penting, terutama dalam
membaca al-Qur’an, karena kesalahan pelafalan dapat memengaruhi dan
pemahaman terhadap ayat yang dibaca.
c¢) Kesesuaian Bacaan Dengan Tajwid

Tajwid merupakan ilmu yang mengatur bacaan al-Qur’an agar sesuai
kaidah sehingga pelafalan huruf menjadi tepat dan jelas mencakup
pembahasan tentang pengucapan huruf, sifat-sifat huruf, hukum mad, serta
aturan bacaan lainnya seperti tarqiq dan tafkhim agar bacaan al-Qur’an
menjadi baik dan tepat. 3

Kualitas bacaan al-Qur’an seseorang dapat dilihat dari ketepatan dan
kefasihan dalam melafalkan setiap huruf. Oleh sebab itu, setiap huruf dalam
ayat al-Qur’an harus diucapkan sesuai dengan tempat keluarnya huruf
(makhraj). Kesalahan dalam pelafalan dapat menyebabkan perubahan arti dari
ayat yang dibaca.

3. Media Buku Dirosa

a. Pengertian Media
Media merupakan sarana atau prasarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan. Dalam konteks pembelajaran, media adalah seagala
sesuatu yang dapat ditangkap oleh pancaindra dan dimanfaatkan sebagai alat
kounikasi untuk mendukung proses belajar mengajar.’” Menurut Nana Sudjana,

media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang termasuk dalam

34 Muhammad Ibn and Alawi Al-Maliki Al-Hasani, Samudra Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Ringkasan
Bab Al Itgan Fi ‘Ulum Al-Qur’an Karya Al imam Jalal Al Maliki Al Hasani (Bandung: Mizan
Pustaka, 2003), h. 67.

35 Muhammad Ibn dan Alawi Al-Maliki Al-Hasani, Samudra IImu-Ilmu Al-Qur’an Ringkasan
Bab Al Itgan Fi ‘Ulum Al-Qur’an Karya Al imam Jalal Al Maliki Al Hasani (Bandung: Mizan
Pustaka, 2003), h. 64.

36 Ismail Tekan, Tajwid Qur’an Karim (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1980), h.13

37Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 3.
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komponan dalam metode pembelajaran yang dimanfaatkan guru untuk
mengatur serta menciptakan suasana belajar yang kondusif agar tujuan
pemebelajaran dapat tercapai secara efektif.’®

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, media pada dasarnya dipahami
sebagai sarana penyampian materi dalam pembelajaran yang dapat berupa
manusia, benda, atau peristiwa untuk membantu peserta didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan. Pekembangannya terus mengikuti kemajuan
teknologi.

b. Fungsi Media Dalam Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki peran besar dalm membuat proses belajar
lebih efektif dan efisien. Menurut McKown, media pembelajaran berfungsi
untuk mengubah konsep yang abstrak menjadi lebih nyata, meningkatkan
motivasi belajar, memperjelas materi agar lebih mudah dipahami, serta
merangsang rasa ingin tahu siswa sehingga mereka lebih aktif dan tertarik
dalam mengikuti pembelajaran.’® media pembelajaran berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas proses belajar. Media yang dirancang secara
sistematis membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah,
meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong keterlibatan aktif selama
proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penggunaan Buku Dirosa
sebagai media pembelajaran Al-Qur'an yang disusun secara bertahap sehingga
memudahkan peserta didik dalam memahami dan mempraktikkan materi
pembelajaran.4?

Selain itu media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan

guru untuk menyampaikan materi dan meningkatkan minat belajar siswa.

3Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), him. 1.

¥Harry C. McKown, Audio Visual Aids to Instruction (New York: McGraw-Hill Book
Company, 1957).

40M. D. Abdulrahaman dkk, Multimedia Tools in the Teaching and Learning Processes: A
Systematic Review (Ilorin: Elsevier Ltdm, 2020)
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Media visual dapat menarik perhatian serta membantu siswa lebih fokus dalam
memahami materi pembelajaran.
. Manfaat Media Dalam Pembelajaran
Kemampuan memanfaatkan media pembelajaran menjadi salah satu
aspek penting dalam kompetensi pedagogik guru. Pengggunaan media yang
tepat dapat mendukung pengelolaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, serta
membantu peserta didik mengembangkan potensi yang dimiliknya secara
optimal.
Suwarna, dkk. mengemukakan manfaat media pembelajaran secara
khusus adalah berikut:
1) Membantu menyamakan penyampaian materi pembelajaran.
2) Menjadikan kegiatan belajar lebih menarik.
3) Meningkatkan interaksi dalam proses pembelajaran.
4) Membuat penggunaan hasil belajar siswa.
5) Mendorong peningkatan hasil belajar siswa.
6) Memungkinkan pembelajaran berlangsung kapan saja dan dimana saja.
7) Menumbuhkan sikap positif siswa terhadap kegiatan belajar.
8) Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif.4!
. Pengertian Buku Dirosa
Dirosa merupakan singkatan dari pendidikan al-Qur’an orang dewasa.*?
Metode ini adalah sistem pembelajaran al-Qur’an dan dasar-dasar keislaman
yang dirancang khusus bagi peserta didik yang telah baligh.** Pelaksanannya

dilakukan secara tersturuktur, bertahap, dan berkelanjutan.** Dalam praktiknya,

“'Suwarna dkk., Pengajaran Mikro: Pendekatan Praktis dalam Menyiapkan Pendidik

Profesional (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005).

42Reoj Saputro, ‘Implementasi Metode Dirosa Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-

Qur’an Pada Peserta Didik Kelas X SMAS Ibnu Abbas Kecamatan Katobu Kabupaten Muna’, 2022.

$Muhammad Saddang, Imlementasi Metode Dirosa dalam Pembelajaran Al-Qur“an Dewan

Pimpinan Daerah Wahdah Islamiyah Makassar, (Makassar: Tesis, UIN Alauddin Makassar, 2018). h.

4Komari, Sunarsih, Dirosa, (Bogor: Yayasan Citra Mulia Mutiara 2017).



22

metode Dirosa menggunakan pola baca, tunjuk, simak, dan ulang, yaitu peserta
mendengarkan bacaan pembina, memperhatikan tulisan, lalu mengulangi
bacaan tersebut. Melalui pengulangan yang konsisten, metode ini membantu
orang dewasa mempelajari al-Qur’an dengan lebih efektif dan sistematis.
e. Penemu Buku Dirosa

Metode Dirosa diinisiasi dan dikembangkan oleh lembaga Muslimah
Wahdah Islamiyah di Kabupaten Gowa.*® Kemunculan metode ini
dilatarbelakangi oleh rasa prihatin terhadap realitas di lapangan, di mana masih
banyak masyarakat usia dewasa yang belum bisa membaca al-Qur’an dengan
benar, meskipun kegiatan majelis taklim di wilayah tersebut sudah berkembang
pesat. Kesadaran untuk memberantas buta aksara al-Qur'an ini kemudian
mendorong Sunarsih untuk memelopori berdirinya Taman Pendidikan al-
Qur’an Ibu-Ibu (TPAI) pada tahun 1991, yang disambut antusias oleh orang tua
santri dan warga sekitar. Program TPAI inilah yang menjadi cikal bakal
lahirnya metode Dirosa yang kini diimplementasikan secara luas.*® Dalam
praktiknya, Dirosa menerapkan formula taktis berupa pola "baca, tunjuk,
simak, dan ulang", yang memungkinkan para peserta didik dewasa belajar
membaca al-Qur’an secara efektif melalui proses mendengarkan dan meniru
bacaan secara langsung.

f. Tujuan Buku Dirosa
Tujuan yang diharapkan dengan adanya metode Dirosa:

1) Memberikan bimbingan membaca al-Qur’an kepada remaja dan orang
dewasa secara tepat sesuai dengan aturan tajwid.

2) Memberikan pengajaran dasar-dasar ilmu keislaman.*’

4Komari dan Sunarsih, Panduan Pengelolaan dan Pengajaran Dirasa Orang Dewasa
(DIROSA) Majelis Taklim (Makassar: Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan AlQur’an
(LP3Q) Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah, 2011), h. 26.

46 Komari, Sunarsih, Dirosa, (Bogor: Yayasan Citra Mulia Mutiara 2017).
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Melalui metode Dirosa, peserta tidak hanya belajar membaca al-Qur’an,
tetapi juga memperoleh pemahaman dasar tentang ajaran islam, seperti doa
belajar dan doa penutup majelis, selain itu, peserta dapat berdiskusi serta
menyampaikan berbagai permasalahan untuk mendapatkan solusi melalui sesi
pemecahan masalah.#$

g. Kelebihan Buku Dirosa

Komari dan Sunarsih menjelaskan bahwa metode Dirosa menawarkan
sejumlah keunggulan komparatif. Metode ini dirancang secara spesifik untuk
segmentasi usia dewasa dengan karakteristik pembelajaran yang praktis serta
durasi yang relatif singkat. Kelebihan lainnya meliputi akses program yang
bebas biaya serta fleksibilitas tinggi terkait waktu dan lokasi belajar. Di
samping itu, Dirosa memberikan bimbingan intensif secara berkesinambungan
hingga peserta didik benar-benar mahir membaca al-Qur’an, yang
diintegrasikan dengan pemahaman materi dasar-dasar keislaman. Karakteristik
ini menjadikannya sangat relevan, baik bagi para pemula yang belajar dari dasar

maupun bagi individu yang ingin menyempurnakan kualitas bacaannya.*’

Sebagai sistem yang dirancang khusus untuk segmentasi dewasa
dengan latar belakang heterogen, metode Dirosa menawarkan pola
pembelajaran yang fleksibel dan mudah diakses. Karakteristiknya yang tidak
berbayar, memiliki jumlah tatap muka yang relatif singkat, serta dilengkapi

dengan muatan materi keislaman tingkat dasar, diharapkan mampu

4Belajar Membaca Al-Qur’an Dari Nol Dengan Metode Dirosa’, Mari Hjrah Tarbiyah &
Istigomah, 2020. Https://wahdah.or.id/belajar-membaca-alquran-dari-nol-dengan-metode-dirosa/
(Diakses pada 27 November 2025).

48Muhammad Saddang, Imlementasi Metode Dirosa dalam Pembelajaran Al-Qur"an Dewan
Pimpinan Daerah Wahdah Islamiyah Makassar, (Makassar: Tesis, UIN Alauddin Makassar, 2018), h.
38.

“Belajar Membaca Al-Qur’an Dari Nol Dengan Metode Dirosa, Mari Hjrah Tarbiyah &
Istigomah, 2020. Https://wahdah.or.id/belajar-membaca-alquran-dari-nol-dengan-metode-dirosa/
(Diakses pada 27 November 2025).
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menstimulasi motivasi masyarakat dalam mempelajari al-Qur’an, khususnya
bagi mereka yang masih buta aksara.

Lebih jauh, Dirosa diproyeksikan sebagai alternatif solusi instruksional
yang efektif bagi kalangan remaja maupun dewasa melalui pendekatan bertahap
dan berkelanjutan. Kelebihan metode ini terletak pada integrasi antara
kecakapan teknis membaca al-Qur'an dan internalisasi fondasi ajaran Islam.
Secara operasional, pembelajaran dikemas terstruktur lewat sistem klasikal
yang mengandalkan latihan berulang selama 20 kali pertemuan, sehingga sangat
akomodatif bagi pemula dari berbagai latar belakang untuk meningkatkan

kompetensi membaca sekaligus memahami al-Qur'an.>°

C. Tinjauan Konseptual

Kerangka konseptual adalah gambaran hubungan antar konsep yang menjadi
dasar dalam penelitian adalah untuk mengamati atau mengukur hubungan atau
keterkaitan antar konsep atau variabel melalui penelitian yang akan dilakukan.

Kerangka konseptual merupakan bentuk proses dari keseluruhan proses penelitian.

1. Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an

Optimalisasi pembelajaran al-Qur’an diartikan sebagai langkah guru dalam
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan mutu proses edukasi. Konteks optimalisasi
yang dimaksud dalam penelitian ini secara spesifik merujuk pada pemanfaatan
buku Dirosa sebagai media pembelajaran utama.

Melalui penelitian ini, optimalisasi pembelajaran al-Qur’an dimaknai
sebagai langkah sistematis pendidik untuk memaksimalkan seluruh rangkaian
instruksional demi mencapai target kemampuan membaca secara efektif dan

efisien. Penilaian terhadap optimalisasi ini tidak hanya bertumpu pada hasil akhir,

S0Samani, C, et, al, eds.,(2025). Implementasi Metode Dirosa dalam Pembelajaran Al-
Qur’an di Majelis Taklim Nurul Huda Desa Bulalo Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara. Student Journal of Community Education, 33-45.
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melainkan mencakup kualitas manajemen pembelajaran pada fase perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi.

Tata kelola yang optimal tersebut akan menjadikan peserta didik
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih terarah dan terstruktur, yang pada
gilirannya dapat mempermudah pemahaman materi, mendongkrak motivasi, serta
mengakselerasi penguasaan keterampilan membaca al-Qur’an.

. Penggunaan Buku Dirosa

Buku Dirosa (Dirasah Orang Dewasa) merupakan bahan ajar baca-tulis al-
Qur'an yang sistematis dan bertahap. Buku ini dirancang untuk membantu peserta
didik yang belum lancar membaca al-Qur’an melalui latihan-latihan praktis,
pengenalan huruf hijaiyah, penguasaan makhraj, tanda baca, serta bacaan
sederhana yang sesuai dengan kaidah tajwid. Buku Dirosa berfungsi sebagai media
yang mendukung optimalisasi pembelajaran.

Penggunaan buku Dirosa dalam pembelajaran al-Qur’an mencakup cara
pendidik memanfaatkan buku tersebut dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari
penyampaian materi, latihan membaca, pembiasaan pelafalan huruf hijaiyah,
penguasaan makharijul huruf, tanda baca, hingga bacaan sederhana sesuai kaidah
tajwid. Penggunaan buku Dirosa dilakukan secara bertahap dan berulang untuk
membantu peserta didik pemula membangun kemampuan membaca al-Qur’an

secara perlahan namun berkelanjutan.

. Peserta Didik Kelas VII Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila

Peserta didik Kelas VII Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila merupakan
fokus utama penelitian. Pondok Pesantren ini terletak di Bila, Kab. Sidrap,
Sulawesi Selatan. Respon, perkembangan, dan kemampuan mereka menjadi
indikator keberhasilan optimalisasi pembelajaran melalui penggunaan buku

Dirosa.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran yang menjelaskan hubungan antara
konsep dan variabel dalam penelitian secara sistematis sesuai dengan fokus
penelitian.!

Melalui penelitian ini, Peneliti membuat kerangka berpikir pikir berdasar
pada rumusan masalah, yaitu upaya optimalisasi pembelajaran Al-qur’an,
penggunaan Buku Dirosa, respon peserta didik Pondok Pesantren Nurul Ikhlas
Bila, faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Konsep tersebut saling
berhubungan dan membentuk dasar analitis bagi penelitian kualitatif ini, Sehingga

untuk mempermudah penelitian ini penulis membuat kerangka pikir.

Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an

Upaya Guru

Buku Dirosa

v

Respon Peserta Faktor Faktor
Didik Pendukung Penghambat

SISugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kualitatif, kualitatif dan R&B,
(Bandung: Alfabeta, 2010). h. 91



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelitian lapangan dipilih karena peneliti terjun langsung ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data yang bersumber dari kondisi nyata di lapangan,
sehingga fenomena yang diteliti dapat dipahami secara mendalam dan kontekstual.
Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami dan menggambarkan proses optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui
penggunaan buku Dirosa. Deskriptif di sini berarti menggambarkan yang berfungsi
untuk menjelaskan peristiwa, baik yang terjadi secara alami maupun karena
pengaruah manusia, dengan menitiberatkan pada unsur tertentu dari fenomena
tersebut.>?

Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya mengetahui proses pembelajaran
sebagaimana berlangsung secara alami di lingkungan penelitian. Dengan demikian,
pendekatan kualitatif deskriptif dipandang relevan untuk digunakan dalam penelitian
ini karena mampu menjelaskan secara mendalam bagaimana proses pembelajaran al-
Qur’an melalui penggunaan buku Dirosa dilaksanakan dan dioptimalkan sesuai

dengan kondisi nyata di lapangan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas yang
beralamat di Jalan Pesantren, Desa Bila, Kecamatan Pitu Riase Kabupaten
Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Penentuan lokasi
tersebut di dasarkan pada pertimbangan bahwa Pondok Pesantren Nurul Ikhlas

merupakan institusi pendidikan Islam yang mengintegrasikan buku Dirosa sebagai

2Fitria Widiyani Roosinda, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Zahir Publishing,
2021), h.40.
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media dalam program pembelajaran al-Qur'an bagi para santrinya. Karakteristik ini
dinilai selaras dengan fokus utama penelitian, yaitu untuk mengkaji secara
mendalam mengenai optimalisasi pembelajaran al-Qur’an berbasis penggunaan
buku Dirosa.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu April hingga Juni 2026.
Rentang waktu tersebut dinilai memadai bagi peneliti untuk melakukan proses
pengumpulan data secara komprehensif melalui teknik observasi, wawancara, serta
studi dokumentasi, guna memperoleh data yang utuh dan selaras dengan tujuan

penelitian.

C. Fokus Penelitian

Pada Dalam penelitian kualitatif, penetapan fokus penelitian sangat penting
untuk membatasi ruang lingkup kajian agar analisis yang dilakukan dapat berjalan
lebih terarah dan mendalam. Merujuk pada hasil observasi awal dan pemetaan
masalah di lapangan, penelitian ini memusatkan kajiannya pada aspek optimalisasi
pembelajaran al-Qur’an berbasis pemanfaatan buku Dirosa bagi santri di Pondok
Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Kabupaten Sidenreng Rappang. Secara spesifik, fokus
penelitian ini dijabarkan ke dalam beberapa poin utama, meliputi, proses pelaksanaan
pembelajaran al-Qur’an, mekanisme penggunaan buku Dirosa sebagai media, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam upaya optimalisasi pembelajaran al-Qur’an
melalui buku Dirosa tersebut.
D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah pihak yang memberikan informasi dalam penelitian, yaitu
responden yang enjawab pertanyaan melalui wawancara atau kuesioner.>

Melalui penelitian kualitatif, sumber data berupa ucapan, tindakan, dokumen,

serta informasi yang memahami fokus penelitian dan mampu memberikan data yang

3Suhahrsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2008), h.107.
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relevan.>* Penelitian ini memanfaatkan sumber data yang terdiri atas data primer dan
data sekunder.
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama
tanpa perantara, seperti melalui wawancara, kuesioner, dan observasi terhadap
objek penelitian.

Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terlibat langsung dalam
pembelajaran al-Qur’an, seperti ustadz/ustadzah, pembina pondok pesantren,
serta peserta didik, guna memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran
dan penggunaan buku Dirosa.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh melalui sumber
tidak langsung atau pihak lain yang telah tersedia sebelumnya. Data sekunder
dalam penelitian ini berupa dokumen dan arsip yang berkaitan dengan
pembelajaran al-Qur’an, seperti profil pondok pesantren, jadwal pembelajaran,
daftar peserta didik, catatan pembelajaran, serta foto-foto kegiatan pembelajaran.
Data-data tersebut diperoleh dari ustadz/ustadzah, pembina pondok pesantren, dan
pihak terkait lainnya yang dapat memberikan gambaran mengenai optimalisasi
pembelajaran al-Qur’an melalui penggunaan buku Dirosa bagi peserta didik di

Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Kabupaten Sidenreng Rappang.

E. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data
1. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan tahap penting dalam penelitian karena
menjadi dasar diperolehnya informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini,
data dikumpulkan melalui beberapa teknik yang sesuai dengan kebutuhan

penelitian mencakup:

>4Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. 1 (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), h.169.
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a. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang diaplikasikan
melalui pengamatan dan pencatatan terstruktur terhadap objek, perilaku,
atau fenomena yang dikaji tanpa melakukan interaksi tanya jawab dengan
subjek penelitian.>

Implementasinya dalam bentuk, peneliti hadir langsung di lokasi
untuk memantau jalannya pembelajaran al-Qur’an berbasis buku Dirosa
secara non-partisipan atau tanpa terlibat aktif dalam dinamika kelas.
Melalui teknik ini, aspek-aspek yang diamati meliputi kondisi fisik ruang
kelas, jalannya proses instruksional, penerapan metode oleh guru, respons
dari para peserta didik, hingga situasi interaksi yang terbangun selama
pembelajaran berlangsung.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada subjek penelitian
guna menggali pemahaman yang seusia dengan kondisi sebenarnya. Data
yang diperoleh langsung dari informan menajdi sangat penting untuk
mendukung ketepatan hasil penelitian serta keakuratan dan kebenaran data
secara ilmiah.

Penggalian data melalui wawancara melibatkan beberapa informan
kunci, meliputi tenaga pendidik (ustadz/ustadzah), pembina pondok
pesantren, dan peserta didik. Informasi yang dicari berfokus pada tiga pilar:
sistem pembelajaran al-Qur'an, aplikasi buku Dirosa, serta faktor-faktor
yang memengaruhi optimalisasi proses belajar tersebut. Sebagai kelanjutan
proses, rekaman atau catatan wawancara ditranskripsikan secara utuh

sebelum memasuki tahap analisis.

>SHaddy Suprapto, Metode Penelitian Untuk Karya Ilmiah (Yogyakarta: Goysen Publishing,
2017), h.102.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui berbagai
arsip atau rekaman yang berkaitan dengan objek penelitian, seperti naskah,
foto, maupun hasil karya. Meskipun dapat mejadi sumber informasi yang
penting, keakuratan dokumen tetap perlu ditelaah karena tidak semua
dokumen sepenuhnya mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan dapat
mengandung unsur subjektivitas.

Penggunaan dokumentasi membantu meningkatkan keabsahan dan
ketepatan data penelitian. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi
berfungsi sebagai pelengkap hasil observasi dan wawancara. Adapun
dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto-foto yang
diambil selama proses penelitian berlangsung..

2. Pengolahan Data

Untuk mempermudah proses analisis, data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi perlu ditata secara sistematis dalam
tahap pengolahan data. Sejalan dengan prinsip penelitian fenomenologi,
analisis data tidak dilakukan di akhir, melainkan secara kontinu sepanjang
pengumpulan data berjalan. Tujuannya adalah untuk memaknai data lapangan,
mengekstrak tema-tema penting, dan menyingkap realitas di balik fenomena
tersebut. Hasil analisis ini pada akhirnya memberikan gambaran mendalam
bagi peneliti mengenai kompleksitas perilaku, pengalaman hidup, dan
interaksi di dalam ekosistem penelitian®’

Tahpan pengolahan data pada peneitian ini meliputi transkripsi data,
yaitu mengubah data hasil wawancara kedalam bentuk tulisan,
pengorganisasian data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan sumber dan
jenis data, serta pengenalan dan pengodean (coding), yaitu pemberian kode

atau tanda pada data yang memiliki kesamaan makna sesuai fokus penelitan.

SSH Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021), h.149.
S"Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, h. 198.
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F. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif dinilai melalui aspek kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Untuk meningkatkan tingkat
kepercayaan terhadap data, peneliti dapat melakukan pengamatan yang lebih lama,
meningkatkan ketelitian, serta menggunakan teknik trangulasi.
1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk memperdalam pemahaman
peneliti dan memastikan keakuratan data yang diperoleh dengan informan,
meningkatkan kepercayaan, serta memastikan bahwa data yang diperoleh benar
dan konsisten. Apabila data yang diperoleh tetap sama dan tidak mengalami
perubahan setelah dilakukan pengecekan ulang, maka data tersebut dinyatakan
kredibel.
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
secara cermat, teliti, dan berkesinambungan terhadap objek penelitian. Peneliti
juga memperkaya pemahaman dengan mempelajari referensi yang relevan, seperti
buku, jurnal, dan dokumen pendukung, sehingga data yang diperoleh dapat diuji
keakuratan dan kebenarannya. Melalui ketekunan ini, peneliti dapat mencatat data
secara sistematis dan menghindari kesalahan dalam penafsiran.
3. Triagulasi
Triangulasi dilaksanakan dengan mengecek dan membandingkan hasil
observasi, wawancara, serta dokumentasi, termasuk informasi dari berbagai
informan. Teknik ini digunakan untuk memperkuat keabsahan data agar hasil

penelitian lebih kredibel dan valid.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis data Model Interaktif
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interaktif Miles

dan Huberman, yang dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data
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hingga penelitian selesai. Proses analisis data bersifat siklus dan interaktif,
sehingga setiap tahapan saling berkaitan satu sama lain. Model analisis
interaktif Miles dan Huberman meliputi tiga tahapan utama, yaitu:
a. Reduksi Data
Melalui tahapan reduksi data, informasi yang dihimpun dari instrumen
observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen akan dipilah secara ketat.
Peneliti menyisihkan informasi yang tidak relevan dan mempertahankan data
yang selaras dengan fokus kajian. Hasil dari reduksi ini adalah penyederhanaan
data mentah menjadi informasi yang lebih terstruktur dan mudah
diinterpretasikan.
b. Penyajian Data
Data terpilih selanjutnya dikonstruksikan ke dalam deskripsi naratif
yang teratur. Langkah penyajian ini berfungsi sebagai sarana untuk
memperjelas pemetaan informasi, yang pada gilirannya akan membantu peneliti
dalam menganalisis keterkaitan logis dan kecenderungan pola dalam fenomena
yang diteliti.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir analisis data adalah merumuskan temuan penelitian
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan tersebut
kemudia ditinjau kembali untuk memastikan kesesuainnya dengan kondisi di
lapangan sehingga hasil penelitian tetap akurat dan dapat dipertanggung
jawabkan.
2. Analisis Isi Kualitatif
Analisis isi kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk menelaah
makna pesan secara mendalam melalui dokumen, observasi, atau wawancara.
Teknik ini dilakukan secara sistematis untuk memahami isi informasi serta
menafsirkan pola komunikasi yang muncul dalam penelitian.
Menurut para ahli, analisis isi merupakan metode penelitian yang

digunakan untuk mengkaji dan menafsirkan pesan secara sistematis, objektif,
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serta dapat dipertanggungjawabkan. Teknik ini bertujuan menghasilkan
kesimpulan yang valid berdasarkan data yang dianalisis dalam konteks tertentu.>®
Analisis isi merupakan metode yang digunakan untuk mengkaji berbagai
bentuk informasi tertulis, visual, maupun audio guna memahami makna yang
terkandung di dalamnya. Analisis isi dapat diterapkan pada berbagai sumber,
seperti buku, dokumen, media massa, maupun rekaman komunikasi lainnya.
Tujuan utamanya adalah memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap isi
pesan serta dampak yang ditimbulkannya. Karakteristik analisis isi meliputi:
a. Objektif, yaitu berlandaskan data tanpa dipengaruhi pendapat peneliti.
b. Sistematis, dilakukan melalui langkah-langkah yang teratur dan terencana.
c. Konsisten, sehingga dapat menghasilkan temuan yang serupa ketika
diterapkan kembali.
d. Menganalisis makna tersurat dan tersirat, baik yang tampak maupun yang
tersembunyi.
e. Merangkum informasi, sehingga pesan utama dapat dipahami dengan jelas.
f.  Memberikan gambaran umum, yang memungkinkan penarikan kesimpulan

yang lebih luas dari data yang diteliti.>®

8 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2009.165
SPEriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Illmu Komunikasi Dan llmu
Ilmu Sosial Lainya, 2011.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pondok Pesantren di Desa Bila Riase, Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten
Sidenreng Rappang (Sidrap), dirintis oleh AG.K.H. Fathuddin Sukkara. Sebelum
mendirikan pesantren, beliau pernah mengajar di Pesantren Pondok Madinah
Makassar dan kemudian melanjutkan pengabdiannya di Pondok Pesantren Al-
Urwatul Wustqa Benteng atas ajakan AG.K.H. Muin Yusuf. Di samping itu,
beliau juga membina pembelajaran baca tulis al-Qur’an di kediamannya yang
diikuti sekitar 30 peserta. Seiring meningkatnya jumlah peserta, kegiatan tersebut
dipindahkan ke Masjid Nurul Iman Lanrang dengan jumlah peserta sekitar 40
orang. Perkembangan ini mendorong munculnya gagasan untuk mendirikan
sebuah pondok pesantren, terlebih karena mendapat dukungan dari dua sahabat
beliau yang juga aktif membimbing jamaah haji.*°

Pesantren pertama yang beliau dirikan adalah pondok pesantren Nurul
Azhar yang berlokasi di JI. Pesantren No. 3 desa Damai Talawe Kacamatan
Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang pada tanggal 27 Shafar 1415 H
bertepatan 5 Agustus 1994, setelah itu beliau kembali mendirikan pondok
pesantren Nurul Ikhlas pada tanggal 5 Juli 2018. Lembaga ini mengelola lembaga
pendidikan tingkat Madrasah Tsanawiyah (Mts) yang data santrinya berkolaborasi
dengan MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, yang mengintegrasikan
Kurikulum Kementrian Agama dan Kurikulum Kepeesantrenan. Hal ini

dimaksudkan agar mamoou melahirkan generasi ahli dzikir, dan ahli fikir yang

%Fathurrahman, Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Azhar Kabupaten Sidrap, Wawancara,
Sidrap, 10 juni 2026
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menguasai ilmu-ilmu  Agama dan ilmu-ilmu  umum. Dengan
menumbuhkembangkan sumber daya manusia yang memiliki kedalaman Iman,
keluasan ilmu, kemandirian sikap dan semangat juang menuju terciptanya
masyarakat yang berahlakul karimah. Adapun Visi dan Misi dari pondok

pesantren Nurul Ikhlas Bila sebagai berikut:

Visi

Terwujudnya Pondok Pesantren Yang memberikan Layanan pendidikan

berkualitas, menciptakan masyarakat yang sukses dunia akhirat, mandiri, berilmu

teknologi dengan landasan iman dan takwa.

Misi

1.
2.

menciptakan suasana lingkungan islami
menyelenggarakan pendidkan yang dilandasi nilai dan menghasilkan alumni yang

berintrelektual religius

. meningkatkan tenaga pendidik dan kependidkan untuk mewujudkan standar

nasional kependidikan

menciptakan lingkungan yang sehat, kondusif dan harmonis untuk mewujudkan

generasi yang kompetitif.°!

1. Gambaran Upaya optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui
Penggunaan Buku Dirosa Bagi Peserta Didik Di Pondok Pesantren Nurul
Ikhlas Bila

Berdasarkan wawancara dengan M. Fathurrahman, pimpinan pondok
pesantren nurul Ikhlas Bila, dapat diketahui bahwa pembelajaran al-Qur’an

sangatlah Penting dan menjadi pembelajaran pokok di Pondok Pesantren Nurul

Ikhlas Bila. Pimpinan Pesantren Menjelaskan:

6!Muhammad Tang, Guru Dan Pembina Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancara,

sidrap 10 Juni 2026
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Memang sudah seharusnya seluruh Pondok Pesantren di indonesia
termasuk kami Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila menaruh perhatian
khusus dalam memenuhi bacaan al-Qur’an santri, dan alhamdulillah
semenjak Pesantren berdiri diadakan pembelajaran al-Qur’an, ini
memang kami laksanakan sebagai bahan pokok bagi santri untuk

mempelajari al-Qur’an di Pondok Pesantren.®?

Hal ini menunjukkan sikap pihak pondok pesantren yang benar-benar
memperhatikan secara khusus pentingnya pembelajaran al-Qur’an, yang wajib
dipelajari oleh peserta didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila. M
Fathurrahman, Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Ikhals Bila juga menjelaskan
lebih lanjut bahwa :

Di Pondok Pesantren kami ini, kami menguji santri atau peserta didik
dalam membaca al-Qur’an, lalu dibagi menjadi beberapa tingkatan, ada
tingkatan dasar yaitu iqra, bagi peserta didik yang belum bisa mengaji
sama sekali itu kita berikan metode iqra namun biasanya para santri
sudah pernah mengaji di kampung, nah dia sudah ada dasar mengaji
tinggal kita perbaiki lagi. Nah bagi peserta didik yang sudah ada dasar
ini kita gunakan metode yang lebih cepat dari pada iqra yaitu dirosa, itu
ada 20 pertemuan. Tes ini dilakukan pada saat tes penerimaan santri
baru, dari tes itu kami mengetahui tingkatan bacaan al-Qur’an calon
santri atau peserta didik, jadi kita bisa membagi tingkatannya, ooo ini
masih betul-betul tidak bisa membaca al-Qur’an, ooo ini sudah ada
dasarnya, ooo yang ini sudah lancar. Maka yang betul-betul belum bisa
ini kita berikan metode iqra’ dalam waktu 6 bulan itu sudah harus
dikuasai, nah kemudia yang sedang atau sudah ada dasar namun belum
lancar kita gunakan metode dirosa. Kemudian yang dianggap lancar itu
tetap diberikan metode dirosa dengan percepatan, sehingga dia bisa
mengaji atau menghadapi tingkatan selanjutnya yaitu tahfidzul Qur’an,
seperti itu.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan M. Fathurrahman pimpinan Pondok

Pesantren Nurul Ikhlas Bila, dapat diketahui bahwa upaya optimalisasi

©2M. Fathurrahman, Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Azhar Kabupaten Sidrap, Wawancara,
Sidrap, 10 juni 2026

63M. Fathurrahman, Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Azhar Kabupaten Sidrap, Wawancara,
Sidrap, 10 juni 2026
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pembelajaran al-Qur’an diawali dengan pelaksanaan tes kemampuan membaca al-
Qur’an bagi calon peserta didik pada saat proses penerimaan santri baru. Tes
tersebut bertujuan untuk membagi kemampuan membaca al-Qur’an setiap peserta
didik sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan
yang dimiliki. Hasil pembagian tes ini menjadi dasar dalam pengelompokan
peserta didik ke dalam beberapa tingkatan pembelajaran, yaitu tingkat dasar
(Igra’), tingkat menengah (Dirosa), dan tingkat akhir.

Hal ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila
memperhatikan perbedaan kemampuan individu peserta didik. Peserta didik yang
belum mampu membaca al-Qur’an sama sekali diberikan pembelajaran
menggunakan metode Iqra’ sebagai dasar pengenalan huruf dan bacaan al-Qur’an.
Sementara itu, peserta didik yang telah memiliki kemampuan dasar membaca al-
Qur’an dari daerah asalnya ataupun TPA asalanya diarahkan untuk mengikuti
pembelajaran menggunakan Dirosa yang dinilai lebih efektif dan efisien dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an. Adapun peserta didik yang telah
lancar membaca al-Qur’an tetap mengikuti program Dirosa dengan sistem
percepatan.

Sejalan dengan hasil wawancara di atas informan Muhammad Tang Juga
memperjelas terkait optimalisasi pembelajaran dengan mengunakan buku Dirosa,
Informan mengatakan bahwa:

Pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan buku Dirosa ini kami
lakukan dengan cara yang variatif dan melakukan penerapan
pembiasaan rutin, proses pelaksanaannya itu kami lakukan dengan baca
kemudiaan tunjuk lalu juga santri menyimak dan mengulang kembali,
terkadang pembelajaran juga dilakukan dalam berkelompok, peserta
didik di bagi menjadi beberapa kelompok Ilalu masing- masing
kelompok ditugaskan satu kakak kelas yang dinilai mampu, kamudian
melakukan pembiasaan pelafalan huruf dan bacaan secara berulang.%

%Muhammad Tang, Guru dan Pembina Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancara,
sidrap, 10 Juni 2026
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhaammad Tang pembina Pondok
Pesantren Nurul Ikhlas Bila, diketahui bahwa optimalisasi pembelajaran al-Qur’an
melalui penggunaan Buku Dirosa dilakukan dengan menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang variatif dan pembiasaan secara rutin. Dalam pelaksanaannya,
guru menggunakan metode baca, tunjuk, simak, dan ulang, sehingga peserta didik
tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam
proses pembelajaran. Melalui metode tersebut, peserta didik diberikan kesempatan
untuk membaca materi yang terdapat dalam Buku Dirosa, kemudian guru atau
pembimbing memberikan koreksi terhadap bacaan yang kurang tepat. Selanjutnya
peserta didik diminta menyimak dan mengulang kembali bacaan tersebut hingga
memperoleh pelafalan yang benar.

Temuan ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran al-Qur’an tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga menekankan aspek latihan
dan pengulangan secara berkelanjutan. Pengulangan bacaan yang dilakukan secara
rutin bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan membaca al-Qur’an yang teratur
serta membantu peserta didik mengingat dan memahami materi yang telah
dipelajari. Pembiasaan tersebut merupakan salah satu cara utama dalam
mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an, khusnya pada bagian tertentu
yang menjadi fokus peningkatan makharijul huruf dan ketepatan pelafalan.

Selain itu, pembelajaran juga dilaksanakan melalui sistem kelompok
dengan melibatkan peserta didik yang lebih mampu sebagai pendamping bagi
teman-temannya. Dalam praktiknya, peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok dan setiap kelompok didampingi oleh kakak kelas yang dinilai memiliki
kemampuan membaca al-Qur’an yang baik. Keterlibatan kakak kelas sebagai
pendamping menunjukkan adanya penerapan pembelajaran kolaboratif yang dapat
memperkuat proses belajar peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan peserta
didik memperoleh bimbingan yang lebih intensif sekaligus menciptakan suasana
belajar yang aktif dan saling mendukung. Dengan demikian, optimalisasi

pembelajaran al-Qur’an melalui Buku Dirosa tidak hanya dilakukan melalui
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penggunaan metode yang variatif, tetapi juga melalui pembiasaan rutin dan

pendampingan kelompok yang terstruktur.

2. Bagaimana Respon Peserta Didik Terhadap Pengoptimalan Pembelajaran
Al-Qur’an Dengan Menggunakan Buku Dirosa
Respon peserta didik terhadap pengoptimalan pembelajaran al-Qur’an
dengan menggunakan buku Dirosa, wawancara dengan Mardiah Mandi, Kepala
MTs Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila mengatakan bahwa:

Respon peserta didik pada umumnya positif karena buku Dirosa ini
memiliki tampilan menarik dan juga materi tersusun dengan baik
sehingga itu juga memudahkan peserta didik.%

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, diketahui bahwa

respon peserta didik terhadap penggunaan Buku Dirosa dalam pembelajaran al-
Qur’an cenderung positif. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran yang menggunakan Buku Dirosa sebagai media
utama. Menurut kepala sekolah, salah satu faktor yang memengaruhi respon
positif tersebut adalah tampilan Buku Dirosa yang menarik sehingga mampu
meningkatkan minat peserta didik untuk belajar al-Qur’an.

Selain memiliki tampilan yang menarik, Buku Dirosa juga dinilai
memiliki susunan materi yang sistematis dan terstruktur. Materi yang disajikan
secara bertahap memudahkan peserta didik dalam memahami setiap pelajaran
sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Penyajian materi yang berurutan
memungkinkan peserta didik mempelajari dasar-dasar membaca al-Qur’an
secara lebih mudah sebelum melanjutkan ke materi yang lebih kompleks.
Kondisi ini membantu peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran

dengan lebih nyaman dan tidak merasa terbebani.

%Mardiah Mandi, Kepala Sekolah Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancara, Sidrap,
10 Juni 2026



41

Sehubungan dengan hasil wawancara di atas informan Muhammad Tang
juga memperjelas terkait respon peserta didik dalam menggunakan buku
Dirosa, informan mengatakan bahwa:

Peserta didik cukup antusias mengikuti pembelajaran. Mereka merasa
senang belajar menggunakan Buku Dirosa karena materi yang ada di
dalamnya lebih mudah dipahami, sehingga membantu mereka dalam
belajar membaca al-Qur’an.5¢

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Tang guru Pondok
Pesantren Nurul Ikhlas Bila, diketahui bahwa peserta didik menunjukkan
antusiasme yang baik dalam mengikuti pembelajaran al-Qur’an menggunakan
buku Dirosa. Antusiasme tersebut terlihat dari keterlibatan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung serta semangat mereka dalam mengikuti
setiap materi yang diajarkan. Respon positif ini menunjukkan bahwa
penggunaan buku Dirosa mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran.

Menurut Muhammad Tang, salah satu faktor yang memengaruhi
tingginya antusiasme peserta didik adalah kemudahan materi yang terdapat
dalam Buku Dirosa. Materi yang disusun secara sederhana dan bertahap
membuat peserta didik lebih mudah memahami pelajaran yang diberikan.
Penyajian materi yang sistematis membantu peserta didik mempelajari bacaan
al-Qur’an mulai dari dasar hingga pada tahap yang lebih lanjut tanpa
mengalami kesulitan yang berarti.

Wawancara dengan Muh. Resky, peserta didik Pondok Pesantren Nurul
Ikhlas Bila, Mengatakan bahwa:

Belajar al-Qur’an dengan buku Dirosa ini mudah, pembina tidak akan
membuat kami pindah ke pertemuan selanjutnya kalau pertemuan yang
di pelajari belum lancar, kakak kelas juga sering mengajari kami.¢’

%Muhammad Tang, Guru dan Pembina Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancara,
Sidrap, 10 Juni 2026

%’Muh. Resky, Peserta Didik Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawncara, Sidrap, 10 Juni
2026
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Muh. Resky, peserta didik Pondok
Pesantren Nurul Ikhlas Bila, penulis menyimpulkan bahwa penggunaan buku
Dirosa memberikan kemudahan dalam proses belajar membaca al-Qur’an.
Menurut Muh. Resky, pembelajaran dilakukan secara bertahap dan tidak
terburu-buru sehingga setiap materi harus benar-benar dipahami sebelum
melanjutkan ke materi berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang diterapkan lebih menekankan pada penguasaan materi
dibandingkan penyelesaian target pembelajaran semata.

Muh. Resky juga mengungkapkan bahwa pembina tidak akan
mengizinkan mereka berpindah ke pertemuan selanjutnya apabila materi yang
sedang dipelajari belum dikuasai dengan baik. Strategi tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memperbaiki dan mengulang bacaan
hingga mencapai tingkat kelancaran yang diharapkan. Dengan demikian,
peserta didik dapat memahami materi secara lebih mendalam dan mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan bacaan yang berulang.

Selain bimbingan dari pembina, peserta didik juga memperoleh bantuan
dari kakak kelas yang turut mendampingi proses pembelajaran. Keterlibatan
kakak kelas dalam membimbing peserta didik menunjukkan adanya kerja sama
dalam lingkungan pesantren yang mendukung keberhasilan pembelajaran al-
Qur’an. Pendampingan tersebut membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan kondusif.

Wawancara dengan Kamila Anugrah, peserta didik Pondok Pesantren
Nurul Ikhlas Bila, mengatakan bahwa:

Saya susah membedakan huruf-huruf yang cara bacanya itu sama seperti
sa dengan tsa, setelah belajar dengan buku Dirosa saya jadi tau,
pembina membacakannya lalu kami ulangi.5®

%Kamila Anugrah, Peserta Didik Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancara, Sidrap,
10 Juni 2026
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kamila Anugrah peserta didik,
diketahui bahwa sebelum mengikuti pembelajaran menggunakan Buku Dirosa,
dia masih mengalami kesulitan dalam membedakan beberapa huruf hijaiyah
yang memiliki kemiripan dalam pelafalannya. Salah satu kesulitan yang dialami
adalah membedakan huruf sa (u+) dan tsa (). Kesulitan tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan makharijul huruf peserta didik masih memerlukan
bimbingan dan latihan yang berkelanjutan agar dapat membaca al-Qur’an
dengan benar.

Informan juga mengungkapkan bahwa penggunaan buku Dirosa
membantu mereka memahami perbedaan pelafalan huruf-huruf hijaiyah yang
sebelumnya dianggap sulit. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang terdapat
dalam buku Dirosa mampu memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai
tata cara membaca huruf-huruf al-Qur’an sesuai dengan kaidah yang benar.
Proses pembelajaran yang dilakukan secara bertahap memungkinkan peserta
didik memahami setiap materi sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

Selain itu, informan juga menjelaskan bahwa pembina terlebih dahulu
memberikan contoh bacaan, kemudian peserta didik diminta untuk
mengulanginya kembali. Metode pembelajaran seperti ini membantu peserta
didik mendengar pelafalan yang benar secara langsung dan mempraktikkannya
secara berulang-ulang. Melalui proses mendengarkan dan mengulang bacaan
tersebut, peserta didik menjadi lebih mudah memahami perbedaan bunyi huruf
hijaiyah serta meningkatkan ketepatan dalam membaca al-Qur’an.

Wawancara dengan Muh. Zaiful, peserta didik Pondok Pesantren Nurul
Ikhlas Bila, mengatakan bahwa:

Belajar al-Qur’an dengan buku Dirosa ini mudah, pembina membacakan
lalu kami mengulangnya, kalau kami belum lancar pembina
menjelaskan dan membimbing sampai kami mengerti.®

®Mubh. Zaiful, Peserta Didik Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancara, Sidrap, 10
Juni 2026
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Muh. Zaiful, penulis
menyimpulkan bahwa pembelajaran al-Qur’an menggunakan Buku Dirosa
dianggap mudah untuk dipahami. Kemudahan tersebut dirasakan karena proses
pembelajaran dengan bimbingan langsung dari pembina. Peserta didik tidak
hanya menerima materi secara teori, tetapi juga diberikan contoh bacaan yang
dapat langsung dipraktikkan dalam proses pembelajaran.

Informan juga menjelaskan bahwa pembina terlebih dahulu
membacakan materi atau contoh bacaan yang terdapat dalam Buku Dirosa,
kemudian peserta didik diminta untuk mengulang bacaan tersebut. Metode ini
membantu peserta didik memahami cara pengucapan huruf dan bacaan al-
Qur’an dengan lebih tepat. Melalui kegiatan mendengarkan dan mengulang,
peserta didik dapat lebih mudah mengingat serta mempraktikkan materi yang
telah diajarkan.

Selain itu, peserta didik mengungkapkan bahwa ketika mengalami
kesulitan atau belum lancar membaca, pembina tidak langsung melanjutkan ke
materi berikutnya. Pembina akan memberikan penjelasan kembali dan
membimbing peserta didik hingga benar-benar memahami materi yang
dipelajari. Hal ini menunjukkan adanya perhatian dan pendampingan yang
intensif dari pembina dalam membantu peserta didik mencapai kemampuan
membaca al-Qur’an yang baik dan benar. Pendekatan tersebut juga
menciptakan suasana belajar yang mendukung sehingga peserta didik merasa
lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran.

. Faktor Pendukung Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui
Penggunaan Buku Dirosa

Faktor pendukung dalam optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui

penggunaan buku Dirosa, Wawancara dengan M. Fathurrahman, Pimpinan

Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, mengatakan bahwa:
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salah satu yang cepat belajar itu karna para santri biasanya sudah pernah
mengaji di kampungnya, nah metode yang tepat dan juga cepat itu
diberikan Dirosa, itu ada 20 kali pertemuan.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan M. Fathurrahman, pimpinan
Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, diketahui bahwa salah satu faktor
pendukung optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui penggunaan Buku
Dirosa adalah kemampuan dasar membaca al-Qur’an yang telah dimiliki oleh
sebagian besar peserta didik sebelum memasuki pesantren. Menurut pimpinan
pondok, mayoritas peserta didik telah memperoleh pengalaman belajar mengaji
di lingkungan tempat tinggal mereka masing-masing, sehingga mereka tidak
memulai pembelajaran al-Qur’an dari tahap yang benar-benar dasar.

Adanya kemampuan awal tersebut memudahkan proses pembelajaran al-
Qur’an di pesantren karena peserta didik hanya perlu memperbaiki dan
menyempurnakan bacaan yang telah dimiliki sebelumnya. Dalam kondisi
tersebut, penggunaan Buku Dirosa dinilai tepat karena dirancang untuk
membantu peserta didik meningkatkan kualitas bacaan al-Qur’an dalam waktu
yang relatif singkat. Materi yang tersusun secara sistematis memungkinkan
peserta didik memahami pembelajaran secara bertahap dan terarah.

Selain itu, informan juga menjelaskan bahwa Buku Dirosa memiliki
program pembelajaran yang dapat diselesaikan dalam sekitar dua puluh kali
pertemuan. Struktur pembelajaran yang jelas dan terukur menjadi salah satu
faktor yang mendukung efektivitas proses belajar. Dengan demikian,
kemampuan dasar peserta didik yang telah dimiliki sebelumnya serta
penggunaan metode Dirosa yang sistematis dan efisien menjadi faktor penting
dalam mendukung optimalisasi pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren

Nurul Ikhlas Bila.

"M. Fathurrahman, Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancar, Sidrap, 10
Juni 2026
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Sehubungan dengan hasil wawancara di atas informan M. Ftahurrahman
kembali melanjutkan, mengatakan bahwa:

Memang ada beberapa peserta didik yang lambat dalam membaca al-
Qur’an, jadi kita dorong kita berikan motivasi dan alhamdulillah
kebanyakan santri kita lulus dari Pondok Pesantren ini mendapatkan
mamfaat dari Dirosa itu sendiri.”!

Berdasarkan hasil wawancara dengan M. Fathurrahman, diketahui
bahwa salah satu faktor penghambat dalam optimalisasi pembelajaran al-Qur’an
melalui penggunaan Buku Dirosa adalah perbedaan kemampuan peserta didik
dalam menerima dan memahami pembelajaran. Tidak semua peserta didik
memiliki kemampuan yang sama dalam membaca al-Qur’an, sehingga terdapat
beberapa peserta didik yang memerlukan waktu lebih lama untuk memahami
materi dan memperbaiki bacaannya.

Perbedaan kemampuan tersebut menjadi tantangan bagi pembina dalam
melaksanakan pembelajaran al-Qur’an secara efektif. Peserta didik yang lambat
dalam belajar membutuhkan perhatian dan pendampingan yang lebih intensif
agar mampu mengikuti perkembangan pembelajaran bersama peserta didik
lainnya. Apabila tidak mendapatkan bimbingan yang memadai, kondisi ini
dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, pihak pesantren memberikan
dorongan dan motivasi kepada peserta didik agar tetap semangat dalam belajar
al-Qur’an. Motivasi yang diberikan bertujuan untuk menumbuhkan
kepercayaan diri dan kesungguhan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Menurut M. Fathurrahman, upaya tersebut memberikan hasil
yang positif, yang terlihat dari kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik
yang semakin meningkat serta banyaknya santri yang merasakan manfaat dari
pembelajaran menggunakan Buku Dirosa setelah menyelesaikan pendidikan di

pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian motivasi menjadi salah satu

M. Fathurrahman, Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancar, Sidrap, 10
Juni 2026
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strategi penting dalam mengatasi hambatan pembelajaran dan mendukung
keberhasilan program Dirosa.

Wawancara dengan Muhammad Tang, guru Pondok dan pembina
Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila Mengatakan bahwa:

Faktor pendukung itu karna adanya dukungan dengan materi yang
tersusun bertahap dari pengenalan huruf dan buku ini memuat materi
dasar keislaman dan doa sehari-hari.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Tang selaku guru dan
pembina Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, penulis menyimpulkan bahwa
salah satu faktor pendukung optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui
penggunaan Buku Dirosa adalah sistematika materi yang disusun secara
bertahap. Materi dalam Buku Dirosa diawali dari pengenalan huruf-huruf
hijaiyah kemudian dilanjutkan dengan materi yang lebih kompleks sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik. Penyusunan materi yang berjenjang
tersebut memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran karena
mereka mempelajari materi secara bertahap tanpa harus menghadapi materi
yang terlalu sulit pada tahap awal.

Selain membantu peserta didik dalam belajar membaca al-Qur’an, Buku
Dirosa juga memuat berbagai materi dasar keislaman yang mendukung proses
pembentukan pengetahuan dan pemahaman keagamaan peserta didik. Materi
tersebut tidak hanya berfokus pada kemampuan membaca al-Qur’an, tetapi juga
mencakup pembelajaran dasar-dasar agama Islam yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik memperoleh manfaat
yang lebih luas dari penggunaan Buku Dirosa.

Lebih lanjut, adanya materi doa-doa harian yang terdapat dalam Buku
Dirosa menjadi nilai tambah dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak

hanya belajar membaca al-Qur’an, tetapi juga dibiasakan untuk mengenal dan

2Muhammad Tang, Guru Dan Pembina Pondok Pesantren nurul Ikhlas Bila, Wawancara,
Sidrap, 10 Juni 2026
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menghafal doa-doa yang dapat diamalkan dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa Buku Dirosa berfungsi sebagai media pembelajaran yang
tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an, tetapi juga
mendukung pembinaan aspek keagamaan peserta didik secara menyeluruh.

4. Faktor Penghambat Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui
Penggunaan Buku Dirosa

Faktor penghambat dalam optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui

penggunaan buku Dirosa, Wawancara dengan M. Fathurrahman, Pimpinan
Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, mengatakan bahwa:

kalau tantangan umum Pondok Pesantren kita tentunya merekrut semua
kalangan santri, dari kota sampai pelosok desa, itu mereka mendapatkan
pendidikan Al-Qur’an dari sekolah masing-masing itu berbeda-beda,
maka ee baiknya, ada yang mengaji kampung, ada yang menggunakan
igra’ ada Dirosa dan memang yang berasal dari tahfidz baru masuk
pondok Pesantren. Itu kendalanya tantangan kita bagaimana anak-anak
kita ini yang belum lancar bisa cepat membaca Al-Qur’an, maka kita
berikan metode Dirosa.”?

Berdasarkan hasil wawancara dengan M. Fathurrahman pimpinan
Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, diketahui bahwa salah satu faktor
penghambat dalam optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui penggunaan
Buku Dirosa adalah beragamnya latar belakang kemampuan membaca al-
Qur’an yang dimiliki peserta didik. Peserta didik yang masuk ke pondok
pesantren berasal dari berbagai daerah, baik dari perkotaan maupun pelosok
desa, dengan pengalaman belajar al-Qur’an yang berbeda-beda. Sebagian
peserta didik belajar melalui metode mengaji kampung, sebagian menggunakan
metode Iqra’, sebagian telah mengenal Dirosa, bahkan ada pula yang berasal
dari lembaga tahfidz al-Qur’an.

Perbedaan latar belakang tersebut menyebabkan kemampuan membaca

al-Qur’an peserta didik tidak berada pada tingkat yang sama. Ada peserta didik

M. Fathurrahman, Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancar, Sidrap, 10
Juni 2026
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yang sudah lancar membaca al-Qur’an, sementara sebagian lainnya masih
mengalami kesulitan dalam mengenal huruf, melafalkan bacaan, maupun
membaca al-Qur’an secara tartil. Kondisi ini menjadi tantangan bagi pihak
pesantren dalam melaksanakan pembelajaran yang mampu mengakomodasi
kebutuhan seluruh peserta didik dengan kemampuan yang beragam.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pihak pesantren menerapkan
penggunaan Buku Dirosa sebagai salah satu metode pembelajaran al-Qur’an
yang dianggap efektif dalam membantu peserta didik meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an. Metode Dirosa digunakan untuk
mempercepat proses pembelajaran, khususnya bagi peserta didik yang belum
lancar membaca al-Qur’an. Dengan materi yang disusun secara sistematis dan
bertahap, peserta didik dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan efektif. Oleh karena
itu, penggunaan Buku Dirosa menjadi salah satu solusi yang diterapkan oleh
pondok pesantren dalam menghadapi keberagaman kemampuan peserta didik.

Sehubungan dengan wawancara tersebut M. Fathurrahman kembali
menjelaskan mengatakan bahwa:

Tantangan selanjutnya adalah melalui perkembangan teknologi anak-
anak lebih suka hp “ na lebbirengngi hp na dari pada Aqorangnge *,
nah itu juga termasuk tantangan yaitu santri yang malas, apakah
disebabkan memang tidak pernah belajar Al-Qur’an atau terpengaruh
oleh teknologi.’”

Berdasarkan hasil wawancara dengan M. Fathurrahman, diketahui
bahwa salah satu faktor penghambat dalam optimalisasi pembelajaran al-Qur’an
melalui penggunaan Buku Dirosa adalah pengaruh perkembangan teknologi
terhadap minat belajar peserta didik. Menurut pimpinan pondok, sebagian
peserta didik cenderung lebih tertarik menggunakan telepon genggam daripada

meluangkan waktu untuk membaca dan mempelajari al-Qur’an. Kondisi ini

74M. Fathurrahman, Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancar, Sidrap, 10
Juni 2026
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menunjukkan adanya perubahan pola aktivitas peserta didik yang dipengaruhi
oleh kemajuan teknologi dan kemudahan akses terhadap berbagai bentuk
hiburan digital.

Selain pengaruh teknologi, sikap malas dalam belajar al-Qur’an juga
menjadi tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Kurangnya
motivasi dan kesadaran sebagian peserta didik untuk belajar al-Qur’an dapat
memengaruhi perkembangan kemampuan membaca mereka. Kondisi tersebut
menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran
maupun melakukan latthan membaca al-Qur’an secara mandiri di luar jam
pembelajaran yang telah ditentukan.

Lebih lanjut, M. Fathurrahman menjelaskan bahwa rendahnya minat
belajar al-Qur’an tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya
karena peserta didik sebelumnya tidak terbiasa belajar al-Qur’an secara intensif
atau karena pengaruh penggunaan teknologi yang berlebihan. Oleh karena itu,
tantangan yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca
al-Qur’an, tetapi juga berkaitan dengan upaya menumbuhkan kesadaran,
kedisiplinan, dan motivasi peserta didik agar lebih mencintai al-Qur’an. Dalam
kondisi tersebut, peran pembina dan lingkungan pesantren menjadi sangat
penting dalam membimbing serta mengarahkan peserta didik agar mampu
memanfaatkan teknologi secara bijak tanpa mengabaikan kewajibannya untuk
mempelajari al-Qur’an.

Wawancara dengan Dafri guru dan pembina Pondok Pesantren Nurul
Ikhlas Bila, mengatakan bahwa:

Memang dalam pembelajaran al-Qur’an ini para santri memiliki
kemampuan yang berbeda-beda, ada beberapa santri yang benar-benar
lambat dalam belajar, kami pembina juga tidak bisa selalu hadir setiap
harinya untuk mengajar secara langsung, maka kami amanahkan kepada
santri yang kami nilai mampu untuk mengajarkan al-Qur’an dengan
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buku Dirosa ini. Dan alhamdulilah itu ada perubahan. Lalu juga kami
memberikan tugas kepada santri ini untuk minimal menghafal juz 30.7

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dafri guru dan pembina Pondok
Pesantren Nurul Ikhlas Bila, diketahui bahwa salah satu faktor penghambat
dalam optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui penggunaan Buku Dirosa
adalah perbedaan kemampuan peserta didik dalam memahami dan membaca al-
Qur’an. Sebagian peserta didik mampu mengikuti pembelajaran dengan cepat,
sementara sebagian lainnya membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
memahami materi dan memperbaiki bacaannya. Perbedaan kemampuan
tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan pembelajaran karena
pembina harus menyesuaikan metode dan pendampingan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing peserta didik.

Selain perbedaan kemampuan peserta didik, keterbatasan waktu dan
kehadiran pembina juga menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Pembina
tidak selalu dapat mendampingi peserta didik secara langsung setiap hari karena
berbagai tugas dan tanggung jawab lainnya di lingkungan pesantren. Kondisi
tersebut berpotensi menghambat proses pembelajaran apabila tidak diimbangi
dengan strategi pendampingan yang tepat.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, pihak pesantren menerapkan
sistem pendampingan sebaya dengan memberikan amanah kepada peserta didik
yang memiliki kemampuan membaca aal-Qur’an yang lebih baik untuk
membimbing teman-temannya menggunakan Buku Dirosa. Menurut pembina,
langkah ini memberikan hasil yang positif dan membantu meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik yang mengalami kesulitan.
Selain itu, pesantren juga memberikan target hafalan minimal Juz 30 kepada
peserta didik sebagai bentuk pembiasaan dan penguatan interaksi mereka

dengan al-Qur’an. Program tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan

2026

5Dafri, Guru Dan pembina Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancara, Sidrap, 10 Juni



52

kemampuan membaca, tetapi juga menumbuhkan kecintaan peserta didik
terhadap al-Qur’an melalui kegiatan menghafal secara berkelanjutan.

Wawancara dengan Muhammad Tang guru dan pembina Pondok
Pesantren Nurul Ikhlas Bila, juga menjelaskan salah satu faktor penghambat
adalah keterbatasan waktu, mengatakan bahwa:

Faktor Penghambatnya itu karna kemampuan daya tangkap siswa yang
beragam dan juga keterbatasan waktu.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Tang, guru dan
pembina Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, diketahui bahwa terdapat
beberapa faktor yang menghambat optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui
penggunaan Buku Dirosa. Salah satu faktor penghambat yang utama adalah
perbedaan daya tangkap peserta didik dalam menerima dan memahami materi
pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki kemampuan belajar yang berbeda-
beda, sehingga terdapat peserta didik yang dapat memahami materi dengan
cepat, sementara peserta didik lainnya memerlukan waktu dan bimbingan yang
lebih intensif untuk mencapai pemahaman yang sama.

Perbedaan daya tangkap tersebut berpengaruh terhadap proses
pembelajaran karena pembina harus menyesuaikan metode dan kecepatan
penyampaian materi agar dapat diikuti oleh seluruh peserta didik. Dalam
kondisi tertentu, peserta didik yang memiliki kemampuan belajar lebih lambat
memerlukan pengulangan materi dan pendampingan yang lebih sering agar
dapat memahami pelajaran dengan baik. Hal ini menjadi tantangan dalam
pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan peserta didik dengan tingkat
kemampuan yang beragam.

Selain perbedaan daya tangkap peserta didik, keterbatasan waktu
pembelajaran juga menjadi faktor penghambat. Waktu yang tersedia untuk

pembelajaran al-Qur’an terkadang belum sepenuhnya mencukupi untuk

“Muhammad Tang, Guru Dan Pembina Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila, Wawancara,
Sidrap, 10 Juni 2026
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memberikan pendampingan secara maksimal kepada seluruh peserta didik.
Kondisi ini menyebabkan pembina harus mengelola waktu secara efektif agar
tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran tetap berjalan secara optimal
meskipun dihadapkan pada keterbatasan waktu dan keberagaman kemampuan
peserta didik.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Optimalisasi Pembelajaran Melalui Penggunaan Buku Dirosa Bagi Peserta

Dididk Di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila

Berdasarkan hasil penelitian, pithak Pondok Pesantren menaruh perhatian
besar terhadap pembelajaran al-qur’an, optimalisasi pembelajaran al-Qur'an di
Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila dilakukan melalui beberapa tahapan yang
sistematis, yaitu dengan melaksanakan tes kemampuan membaca al-Qur'an pada
saat penerimaan santri baru, mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat
kemampuan membaca al-Qur'an, serta menerapkan pembelajaran menggunakan
Buku Dirosa sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pengelompokan tersebut
bertujuan agar setiap peserta didik mendapatkan pembelajaran sesuai tingkat
kemampuannya sehingga proses belajar dapat berjalan lebih efektif dan efisien..
Peserta didik yang belum mampu membaca al-Qur'an diberikan pembelajaran
menggunakan metode Iqra', sedangkan peserta didik yang telah memiliki dasar
membaca al-Qur'an diberikan pembelajaran menggunakan Buku Dirosa sebagai
tahap lanjutan sebelum memasuki program tahfidz al-Qur'an.

Temuan tersebut menunjukkan adanya upaya optimalisasi pembelajaran
yang dilakukan secara terencana dan berorientasi pada pencapaian tujuan

pembelajaran. Optimalisasi pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu usaha
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untuk mencapai hasil yang maksimal melalui pemanfaatan sumber daya, metode,
dan strategi pembelajaran yang tepat. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan
Buku Dirosa menjadi salah satu strategi yang digunakan oleh Pondok Pesantren
Nurul Ikhlas Bila untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur'an peserta
didik secara lebih cepat dan terarah. Hal ini sejalan dengan konsep optimalisasi
pembelajaran yang menekankan pentingnya pengelolaan proses pembelajaran
secara efektif agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal.

Selain pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan membaca al-
Qur'an, optimalisasi pembelajaran juga dilakukan melalui penerapan metode
pembelajaran yang variatif. Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran al-Qur'an
menggunakan Buku Dirosa dilakukan dengan metode membaca, menyimak,
menunjuk, dan mengulang bacaan secara berulang-ulang. Pembina terlebih dahulu
memberikan contoh bacaan yang benar, kemudian peserta didik diminta untuk
mengikuti dan mengulang bacaan tersebut hingga mencapai tingkat kelancaran
yang diharapkan. Proses pembelajaran yang dilakukan secara berulang ini
membantu peserta didik memperbaiki makharijul huruf, tajwid, serta kefasihan
dalam membaca al-Qur'an.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan berulang
tersebut sejalan dengan karakteristik metode Dirosa yang menekankan latihan
membaca secara intensif dan berkesinambungan. Metode Dirosa dirancang untuk
membantu peserta didik yang telah mengenal huruf hijaiyah agar dapat membaca
al-Qur'an dengan lebih baik melalui pembelajaran yang sistematis dan mudah
dipahami. Materi yang terdapat dalam Buku Dirosa disusun secara berjenjang

sehingga peserta didik dapat mempelajari setiap materi sesuai dengan tingkat
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kemampuannya. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya dituntut untuk
menyelesaikan materi pembelajaran, tetapi juga diarahkan untuk benar-benar
memahami dan menguasai setiap kompetensi yang diajarkan.

Optimalisasi pembelajaran al-Qur'an di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas
Bila juga didukung oleh adanya sistem pendampingan yang melibatkan kakak
kelas atau peserta didik yang memiliki kemampuan membaca al-Qur'an yang lebih
baik. Pendampingan tersebut dilakukan ketika pembina tidak dapat hadir secara
langsung atau ketika terdapat peserta didik yang memerlukan bimbingan
tambahan. Keterlibatan kakak kelas dalam proses pembelajaran menunjukkan
adanya penerapan pembelajaran kolaboratif yang memungkinkan peserta didik
memperoleh bantuan belajar dari teman sebaya. Pendekatan ini terbukti membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca al-Qur'an sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.

Selain itu, pembiasaan membaca al-Qur'an dan pemberian target hafalan
minimal Juz 30 juga menjadi bagian dari upaya optimalisasi pembelajaran yang
diterapkan di pondok pesantren. Pembiasaan tersebut tidak hanya bertujuan
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur'an, tetapi juga membangun kedekatan
peserta didik dengan al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembiasaan
yang dilakukan secara terus-menerus, peserta didik dapat meningkatkan
keterampilan membaca sekaligus memperkuat pemahaman dan kecintaan mereka
terhadap al-Qur'an. Temuan tersebut sejalan dengan teori optimalisasi yang
dikemukakan Winardi, bahwa optimalisasi merupakan proses untuk mencapai
hasil terbaik melalui pemanfaatan sumber daya dan pelaksanaan kegiatan secara

efektif dan efisien.
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Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi
pembelajaran al-Qur'an di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila dilakukan melalui
pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan awal, penggunaan Buku
Dirosa secara sistematis, penerapan metode pembelajaran yang variatif,
pendampingan oleh kakak kelas, serta pembiasaan membaca dan menghafal al-
Qur'an. Berbagai upaya tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran al-
Qur'an telah dilaksanakan secara terencana dan terarah sehingga mampu
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan membaca al-Qur'an dengan
lebih baik.

2. Respon Peserta Didik Terhadap Pengoptimalan Pembelajaran Al-Qur’an
Dengan Menggunakan Buku Dirosa

Hasil penelitian di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila menunjukkan
bahwa peserta didik memberikan tanggapan yang baik terhadap pelaksanaan
pembelajaran al-Qur’an terhadap penggunaan Buku Dirosa dalam pembelajaran al-
Qur’an. Respon positif tersebut terlihat dari antusiasme peserta didik selama
mengikuti pembelajaran serta kemudahan yang mereka rasakan dalam memahami
materi yang diajarkan. Sebagian besar peserta didik mengungkapkan bahwa
pembelajaran menggunakan Buku Dirosa lebih mudah dipahami karena materi
disusun secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan belajar mereka.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Buku Dirosa mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan membantu peserta didik
mengikuti pembelajaran al-Qur’an dengan baik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peserta didik merasa terbantu

dengan metode pembelajaran yang diterapkan dalam penggunaan Buku Dirosa.
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Pembina terlebih dahulu memberikan contoh bacaan yang benar, kemudian peserta
didik diminta untuk mengulang bacaan tersebut secara berulang-ulang hingga
mencapai tingkat kelancaran yang diharapkan. Metode ini memudahkan peserta
didik dalam memahami cara pelafalan huruf hijaiyah, makharijul huruf, dan
bacaan al-Qur’an yang benar. Bahkan peserta didik mengungkapkan bahwa
mereka sebelumnya mengalami kesulitan membedakan huruf-huruf hijaiyah yang
memiliki kemiripan dalam pelafalannya, seperti huruf sa (u+) dan tsa (&), namun
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Buku Dirosa mereka menjadi lebih
memahami perbedaan pelafalan kedua huruf tersebut.

Selain itu, adanya pendampingan yang diberikan oleh pembina dan kakak
kelas turut memberikan pengaruh terhadap respon positif peserta didik. Peserta
didik merasa lebih mudah memahami materi ketika mendapatkan bimbingan
secara langsung saat mengalami kesulitan. Pendampingan tersebut menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan membantu peserta didik mengatasi hambatan-
hambatan yang mereka hadapi selama proses pembelajaran. Dengan demikian,
peserta didik tidak merasa terbebani dalam belajar al-Qur’an, melainkan merasa
didukung dan dibimbing hingga mampu memahami materi yang diajarkan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa respon positif peserta didik
terhadap penggunaan Buku Dirosa tidak terlepas dari karakteristik metode tersebut
yang sederhana, sistematis, dan mudah dipahami. Temuan ini juga sesuai dengan
teori pembelajaran Al-Qur'an yang menyatakan bahwa proses pembelajaran yang
menggunakan metode dan media yang sesuai dengan kemampuan peserta didik
akan meningkatkan motivasi, minat belajar, dan kemampuan membaca Al-Qur'an.

Buku Dirosa tidak hanya membantu peserta didik dalam meningkatkan
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kemampuan membaca al-Qur’an, tetapi juga menumbuhkan minat, semangat, dan

kepercayaan diri dalam belajar. Dengan adanya respon yang positif dari peserta

didik, proses optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui penggunaan Buku

Dirosa di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila dapat berjalan dengan lebih efektif

dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

3. Faktor Pendukung Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui
Penggunaan Buku Dirosa Bagi Peserta Didik Di Pondok Pesantren Nurul
Ikhlas Bila

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat beberapa faktor
yang mendukung optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui penggunaan Buku
Dirosa di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila. Salah satu faktor pendukung yang
utama adalah sebagian besar peserta didik telah memiliki dasar kemampuan
membaca al-Qur’an sebelum memasuki pondok pesantren. Kemampuan dasar
tersebut diperoleh dari pengalaman belajar mengaji di lingkungan tempat tinggal
masing-masing, baik melalui pengajian kampung, Taman Pendidikan al-Qur’an
(TPA), maupun lembaga pendidikan Islam lainnya. Adanya kemampuan awal
tersebut memudahkan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menggunakan
Buku Dirosa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih
efektif.

Faktor pendukung lainnya adalah penggunaan Buku Dirosa yang memiliki
materi pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan bertahap. Materi dalam
Buku Dirosa dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah, latthan membaca, hingga
pengenalan kaidah-kaidah dasar dalam membaca al-Qur’an. Penyusunan materi

yang berjenjang memudahkan peserta didik dalam memahami setiap pelajaran
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sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. Dengan adanya tahapan
pembelajaran yang jelas, peserta didik dapat mempelajari materi secara terstruktur
tanpa mengalami kesulitan yang berarti dalam mengikuti proses pembelajaran.

Selain membantu meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an, Buku
Dirosa juga memuat berbagai materi dasar keislaman dan doa-doa harian.
Keberadaan materi tersebut memberikan nilai tambah dalam proses pembelajaran
karena peserta didik tidak hanya belajar membaca al-Qur’an, tetapi juga
memperoleh pengetahuan dasar keagamaan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penggunaan Buku Dirosa selain untuk
melatih kemampuan membaca al-Qur’an, juga berperan dalam menanamkan dan
memperkuat pemahaman keislaman peserta didik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran al-
Qur’an didukung oleh adanya peran aktif pembina dan sistem pendampingan yang
melibatkan kakak kelas atau peserta didik yang memiliki kemampuan membaca al-
Qur’an lebih baik. Pendampingan tersebut membantu peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Melalui bimbingan
yang diberikan secara langsung, peserta didik memperoleh kesempatan untuk
memperbaiki bacaan dan meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an secara
lebih optimal. Kehadiran pembina dan pendamping sebaya menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan kemampuan
peserta didik.

Selain itu, adanya Kebiasaan membaca al-Qur’an secara rutin serta
program hafalan Juz 30 turut menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan

efektivitas pembelajaran. Kegiatan ini membantu peserta didik lebih lancar dalam
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membaca sekaligus memperkuat kedekatan mereka dengan al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari, sementara program hafalan mendorong mereka untuk terus
melatih bacaan yang baik dan benar sebagai dasar dalam menghafal.

Temuan ini sejalan dengan teori optimalisasi yang dikemukakan Winardi,
bahwa pencapaian hasil yang optimal dipengaruhi oleh pemanfaatan sumber daya
secara efektif dan efisien. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
optimalisasi pembelajaran al-Qur’an melalui penggunaan Buku Dirosa
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling mendukung. Kemampuan awal
peserta didik, materi Buku Dirosa yang sistematis, keberadaan materi dasar
keislaman, pendampingan dari pembina dan kakak kelas, serta pembiasaan
membaca dan menghafal al-Qur’an merupakan faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap keberhasilan pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren
Nurul Ikhlas Bila. Dengan adanya faktor-faktor pendukung tersebut, tujuan
pembelajaran al-Qur’an dapat dicapai secara lebih efektif dan optimal.

4. Faktor Penghambat Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui
Penggunaan Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul
Ikhlas Bila

Penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu hambatan besar dalam
menerapkan pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan buku Dirosa di Pondok

Pesantren Nurul Ikhlas Bila adalah adanya perbedaan kemampuan membaca al-

Qur’an di kalangan peserta didik. Kondisi ini terjadi karena para santri yang

masuk memiliki kemampuan awal yang berbeda-beda, berasal dari berbagai latar

belakang pendidikan dan lingkungan yang beragam. Beberapa siswa sudah mampu
membaca al-Qur’an dengan baik karena sebelumnya pernah belajar di TPA,
pondok tahfidz, atau mengikuti pengajian di desa, sedangkan ada siswa lain masih

sedang belajar dasar-dasar membaca al-Qur’an. Perbedaan kemampuan ini
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membuat proses belajar perlu pendekatan dan bimbingan yang berbeda untuk
setiap siswa.

Selain perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an, faktor penghambat
lainnya adalah perbedaan daya tangkap peserta didik dalam menerima materi
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina pondok, terdapat
peserta didik yang dapat memahami materi dengan cepat, namun ada pula yang
membutuhkan waktu lebih lama serta pengulangan materi secara terus-menerus.
Kondisi ini menjadi tantangan bagi pembina dalam menyampaikan materi
pembelajaran karena harus menyesuaikan kecepatan pembelajaran dengan
kemampuan peserta didik yang beragam. Oleh karena itu, proses pembelajaran
sering kali memerlukan bimbingan tambahan agar seluruh peserta didik dapat
mencapai kompetensi yang diharapkan.

Faktor penghambat berikutnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran
dan keterbatasan kehadiran pembina dalam memberikan pendampingan secara
langsung. Dalam pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an, pembina tidak selalu dapat
mendampingi peserta didik setiap saat karena adanya berbagai tugas dan tanggung
jawab lainnya di lingkungan pesantren. Keterbatasan waktu tersebut dapat
memengaruhi intensitas pembinaan yang diberikan kepada peserta didik, terutama
bagi mereka yang memerlukan perhatian dan pendampingan lebih intensif dalam
belajar membaca al-Qur’an.

Selain faktor akademik dan keterbatasan waktu, perkembangan teknologi
juga menjadi salah satu tantangan dalam optimalisasi pembelajaran al-Qur’an.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan pondok, sebagian peserta didik
cenderung lebih tertarik menggunakan telepon genggam dibandingkan

meluangkan waktu untuk membaca dan mempelajari al-Qur’an. Kemajuan
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teknologi yang memberikan berbagai kemudahan akses informasi dan hiburan
dapat mengurangi minat belajar peserta didik apabila tidak digunakan secara bijak.
Akibatnya, sebagian peserta didik menjadi kurang disiplin dalam berlatih
membaca al-Qur’an di luar jam pembelajaran yang telah ditentukan.

Motivasi belajar yang rendah pada sebagian siswa juga menjadi hambatan
dalam mencapai hasil pembelajaran al-Qur’an secara optimal. Beberapa siswa
kurang serius saat mengikuti pembelajaran, sehingga proses peningkatan
kemampuan membaca al-Qur'an terasa lebih perlahan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kelancaran belajar tidak hanya bergantung pada cara yang digunakan, tetapi
juga pada hal lainnya. kemauan dan kesadaran peserta didik untuk belajar secara
sungguh-sungguh.

Berdasarkan teori optimalisasi Winardi, keberhasilan suatu program tidak
hanya ditentukan oleh adanya faktor pendukung, tetapi juga dipengaruhi oleh
berbagai kendala yang dapat menghambat pencapaian tujuan. Meskipun terdapat
berbagai hambatan tersebut, pihak Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila terus
melakukan perubahan dalam mengatasi berbagai kendala dalam pembelajaran al-
Qur’an, pihak pesantren memberikan motivasi belajar, menerapkan pendampingan
sebaya, serta memanfaatkan Buku Dirosa yang mudah dipahami. Hambatan yang
dihadapi meliputi perbedaan kemampuan dan daya tangkap peserta didik,
keterbatasan waktu dan pendampingan, pengaruh teknologi, serta rendahnya
motivasi belajar. Namun, melalui berbagai strategi tersebut, proses pembelajaran
al-Qur’an tetap dapat berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai

secara optimal.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Optimalisasi Pembelajaran Al-
Qur'an Melalui Penggunaan Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren
Nurul Ikhlas Bila Kab. Sidrap, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut:

1. Optimalisasi pembelajaran al-Qur’an dilakukan melalui berbagai langkah,
seperti tes kemampuan membaca bagi santri baru, pengelompokan peserta didik
sesuai tingkat kemampuannya, penggunaan Buku Dirosa, penerapan metode
baca—simak—tunjuk—ulang, serta pendampingan oleh kakak kelas yang lebih
mabhir. Selain itu, pembiasaan membaca al-Qur’an dan penetapan target hafalan
Juz 30 turut mendukung peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an peserta
didik.

2. Respon peserta didik terhadap penggunaan Buku Dirosa dalam pembelajaran
al-Qur'an menunjukkan tanggapan yang positif. Peserta didik merasa bahwa
Buku Dirosa mudah dipahami karena materi yang disajikan tersusun secara
bertahap dan sistematis. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh pembina
membantu peserta didik memahami pelafalan huruf hijaiyah, memperbaiki
bacaan al-Qur'an, serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam membaca
Al-Qur'an. Selain itu, bimbingan dari pembina dan kakak kelas membuat siswa
lebih tertarik dan semangat dalam belajar al-Qur'an.

3. Faktor pendukung optimalisasi pembelajaran al-Qur'an melalui penggunaan
Buku Dirosa di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila meliputi kemampuan dasar
membaca al-Qur'an yang telah dimiliki sebagian besar peserta didik sebelum
memasuki pondok pesantren, materi Buku Dirosa yang tersusun secara
sistematis dan bertahap, adanya materi dasar keislaman dan doa-doa harian
dalam Buku Dirosa, serta dukungan dari pembina dan kakak kelas dalam proses

pembelajaran. Selain itu, pembiasaan membaca al-Qur'an dan program hafalan
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minimal Juz 30 turut mendukung keberhasilan optimalisasi pembelajaran al-
Qur'an bagi peserta didik.

4. Adapun faktor penghambat optimalisasi pembelajaran al-Qur'an melalui
penggunaan Buku Dirosa meliputi perbedaan kemampuan membaca al-Qur'an
dan daya tangkap peserta didik, keterbatasan waktu pembelajaran, keterbatasan
pendampingan langsung dari pembina, serta pengaruh perkembangan teknologi
yang menyebabkan sebagian peserta didik lebih tertarik menggunakan telepon
genggam dibandingkan membaca al-Qur'an. Meskipun demikian, berbagai
hambatan tersebut diatasi melalui pemberian motivasi, pendampingan sebaya,
serta penggunaan Buku Dirosa yang sistematis sehingga proses pembelajaran
al-Qur'an tetap dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang
diharapkan.

B. Saran
1. Bagi Pihak Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila

Pondok pesantren diharapkan terus melanjutkan dan meningkatkan
pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan buku Dirosa karena buku
tersebut telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an bagi para peserta didik. Selain itu, diperlukan pembinaan
tambahan untuk siswa yang masih kesulitan membaca al-Qur’an agar hasil
belajar bisa lebih baik dan merata

2. Bagi Pimpinan Pondok, Kepala Sekolah dan Guru Pondok Pesantren Nurul
Ikhlas Bila

Pemimpin pondok dan para guru diharapkan terus mengembangkan
kreativitas dan inovasi dalam mengajar al-Qur'an agar para siswa tidak merasa
bosan saat belajar. Selain itu, pembina harus memberi perhatian yang lebih
banyak kepada peserta didik yang kesulitan membaca al-Qur’an dan terus
memberikan semangat agar mereka lebih bersemangat dalam belajar dan

menerapkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Bagi Peserta Didik Pondok Pesantren nurul Ikhlas Bila
Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan pembelajaran al-Qur’an
menggunakan Buku Dirosa dengan sebaik-baiknya serta meningkatkan
kesungguhan dalam belajar. Peserta didik juga diharapkan lebih rutin membaca
dan mengulang pelajaran al-Qur’an di luar jam pembelajaran, serta mampu
memanfaatkan teknologi secara bijak agar tidak mengurangi minat dan waktu
untuk mempelajari al-Qur’an.
4. Bagi Peniliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian mengenai
pembelajaran al-Qur’an dengan meneliti berbagai aspek lain, seperti
perbandingan metode Dirosa dengan metode lain, faktor yang memengaruhi
kemampuan membaca al-Qur’an, serta dampak penggunaan metode Dirosa

terhadap peningkatan kemampuan tahsin dan tahfidz peserta didik.
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TARBIYAH IAIN Parepare, maka dipandang perlu penetapan pembimbing
skripsi/tugas akhir mahasiswa tahun 2025

Bahwa yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap
dan mampu untuk diserahi tugas sebagai pembimbing skripsi/tugas akhir
mahasiswa.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan
Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;
Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam
Negeri Parepare;
Keputusan Menteri Agama Nomor: 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan
Program Studi;
Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk
Etle aksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama

am;
Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja IAIN Parepare
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2019 tentang Statuta Institut
Agama Islam Negeri Parepare.
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Ang aran Nomar: SP-
DIPA-025.04.2.307381/2024, tanggal 29 November 2024 tentang DIPA IAIN
Parepare Tahun Anggaran 2025
Surat Keputusan Rektor Institut Agama lIslam Ne%eri Parepare Nomor: 74
TAHUN 2025 Tahun 2025, tanggal 21 Januari 2025 tentang pembimbing
skripsi/tugas akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah;

MEMUTUSKAN

Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah tentang pembimbing skripsi/tugas akhir
g‘bazhsasiswa Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare Tahun

Menunjuk saudara: BAHTIAR, S.Ag, M.A, sebagai pembimbing
skripsiftugas akhir bagi mahasiswa :

Nama Mahasiswa : ZUL'FAHMI

NIM 1 2220203886208114

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Penelitian : OPTIMALISAS! PEMBELAJARAN AL-QUR'AN MELALUI
PENGGUNAAN BUKU DIROSA BAGI PESERTA DIDIK
PEMULA KELAS VIl DI PONDOK PESANTREN NURUL
IKHLAS BILA

Tugas pembimbing adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa mulai
Eada penyusunan sinopsis sampai selesai sebuah karya ilmiah yang
erkualitas dalam bentuk skripsi/tugas akhir;

Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan kepada
Anggaran belanja IAIN Parepare;

Surat keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan Parepare

Pada tanggal 20 Oktober 2025

Dekan.

Dr. Zulfah, 5.Pd., M.Pd.
NIP 198304202008012010
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LAMPIRAN IT SURAT IZIN PENELITIAN

P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
12 :
PAREPARE Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 2 (0421) 21307 * (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail.iainpare.ac.id

Nomor  : B-1329/In.39/FTAR.01/PP.00.9/05/2026 07 Mei 2026
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. BUPATI SIDENRENG RAPPANG
Cqg. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di

KAB. SIDENRENG RAPPANG

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : ZUL'FAHMI

Tempat/Tgl. Lahir : LABOLONG, 05 Agustus 2004

NIM 1 2220203886208114

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : LABOLONG UTARA, BELAKANG MESJID NURUL HUDA LABOLONG
UTARA

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah BUPATI SIDENRENG RAPPANG dalam rangka
penyusunan Skripsi yang berjudul :

OPTIMALISASI PEMBELAJARAN AL-QUR'AN MELALUI PENGGUNAAN BUKU DIROSA BAGI PESERTA
DIDIK DI PONDOK PESANTREN NURUL IKHLAS BILA

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 07 Mei 2026 sampai dengan tanggal 07 Juni
2026.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wh.

Dekan,
o] ]

Dr. Zulfah, S.Pd., M.Pd.
NIP 198304202008012010
Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare
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LAMPIRAN III SURAT IZIN PENELITIAN PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL. HARAPAN BARU KOMPLEKS SKPD BLOK A NO. 5§ KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
PROVINSI SULAWESI SELATAN
Telepon (0421) - 3590005 Email : ptsp;sidrap@yahoo.co.id Kode Pos : 91611

IZIN PENELITIAN

Nomor : 335/1P/ DPMPTSP/5/2026

DASAR  1.Peraturan Bupati Sidenreng Rappang No. 1 Tahun 2017 Tentang Pendelegasian
Kewenangan di Bidang Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidenreng Rappang

2.Surat Permohonan ZUL'FAHMI Tanggal 11-05-2026
3. Berita Acara Telaah Administrasi / Telaah Lapangan dari Tim Teknis
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

Nomor B-1329/In.39/FTAR.01/PP.00.9/05/20Tanggal 07-05-2026
MENGIZINKAN

KEPADA

NAMA : ZUL'FAHMI

ALAMAT :DESA SIWOLONG POLONG KAB. PINRANG

UNTUK : melaksanakan Penelitian dalam Kabupaten Sidenreng Rappang dengan keterangan
sebagai berikut :
NAMA LEMBAGA /  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
UNIVERSITAS
JUDUL PENELITIAN : OPTIMALISASI PEMBELAJARAN AL-QUR'AN MELALUI

PENGGUNAAN BUKU DIROSA BAGI PESERTA DIDIK DI
PONDOK PESANTREN NURUL IKHLAS BILA

LOKASI PENELITIAN : PONDOK PESANTREN NURUL IKHLAS BILA KAB. SIDRAP

JENIS PENELITIAN  : KUALITATIF
LAMA PENELITIAN : 07 Mei 2026 s.d 08 Juli 2026
Izin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
e . Dikeluarkan di : Pangkajene Sidenreng
2 aTAH K 4‘ Sl Pada Tanggal : 11-05-2026
(AL 8, A

Biaya : Rp. 0,00
Tembusan :
PONDOK PESANTREN NURUL IKHLAS BILA KAB. SIDRAP
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LAMPIRAN IV SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI

MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA

PONDOK PESANTREN NURUL AZHAR
KEC. WATANG SIDENRENG KAB SIDENRENG RAPPANG

Alamar: JI. Pesantren Desa Talawe Kee. Watang Sidenreng. Kab, Sidrap Tlp. (0121) 91861

SURAT KETERANGAN SELASAI PENELITIAN
Nomor: 0461/MTs.21.18.0006//PP.01.1/06/2026

Saya bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mardiah Mandi, S.Ag., Gr

NIP r

Jabatan : Kepala Madrasah

Instansi : MTSS. PP. NURUL AZHAR TALAWE

dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : ZUL'FAHMI

NIM : 2220203886208114

Program Studi : Pendidikan Agama Islam / Tarbiyah

Judul Penelitian : Optimalisasi Pembelajaran Al-quran Melalui Penggunaan
Buku Dirosa Bagi Pescrta Didik di Pondok Pesantren Nurul
Ikhlas Bila

Lokasi Penelitian : Pondok Pesantren Nurul lkhlas Bila Kab. Sidrap

Bahwa yang bersangkutan telah selasai melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren Nurul
Ikhlas Bila Kab. Sidrap Sehubungan Dengan Penyelasaian Studi di Institut Agama Islam Negeri
Pare-pare.

Demikian surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, dan sebenar-benamya untuk
dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Talawe;20 Juni 2026

2!
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LAMPIRAN V SURAT KETARANGAN WAWANCARA

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama . WM. FATHURGAHMAN | SH

Tempat/Tanngal Lahir . ¥ARO Mesie, < -2 - 1985

Agama : SLam -

Pekegaan : PUMPINAL Pordpore pESALTREN

Selaku Pihak : NORUL AZHAR 1ALSWE
Menerangkan bahwa

Nama : Zulfahmi

NIM : 2220203886208114

Fakultas : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa saya benar telah melaksanakan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunaan
Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila™

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Sidrap, (O - 7uNI - 2026
Yang Bersangkutan,

o

M. FamvrgacMay)
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama : V] ardia h-Mands, S. A9.-6r
Tempat/Tanngal Lahir : L anranyg, O? - JUL} - oas
Agama : [SLAWN
Pekerjaan : KepaLa mrs PP Nupl A% har
Selaku Pihak :

Menerangkan bahwa
Nama : Zulfahmi
NIM :2220203886208114
Fakultas : Tarbiyah
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa saya benar telah melaksanakan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunaan
Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila™

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Sidrap, /0 -~ JUNI 2026
Yang Bersangkutan,

(Mam’fah Mand!, 5'-4'9,56}.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Sayn yang bertandn tangan dibawah Ini.

Nama ] mfllwm.-—ncl '73"-5, ! Y7
Tempat/Tanngal Lahir . Ma fcﬂanuj %) =2~ (9do-
Agama P Sl

Pekerjnan ; Bu [Pentli, Porduk,
Selaku Pihak

Menerangkan bahwa

Nama : Zulfahmi

NIM : 2220203886208114
Fakultas : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa saya benar telah melaksanakan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunaan
Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Sidrap, €0 dw— - 2026

Yang Bersangkutan,

/’_7“'

T, PR [
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama : Dafn'
Tempat/Tanngal Lahir : Anabanna /25 Maret 198¢
Agama A elam
Pekerjaan : Guru [ pembiva  pondok .
Selaku Pihak H
Menerangkan bahwa
Nama : Zulfahmi
NIM :2220203886208114
Fakultas : Tarbiyah
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa saya benar telah melaksanakan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunaan
Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Sidrap, ¢ ﬁun; 2026
Yang Bersangkutan,
ﬂ\R
L )

XVI



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama :MUH - RESKY
Tempat/Tanngal Lahir :Tanru Tedong» \S - maret - 2017
Agama lg\om
Pekerjaan -gantnt PP - nwurul 1khlag
Selaku Pihak
Menerangkan bahwa
Nama : Zulfahmi
NIM :2220203886208114
Fakultas : Tarbiyah
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa saya benar telah melaksanakan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunaan
Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila™

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Sidrap, 4 juni 2026
Yang Bersangkutan,
(Mud - RESkY )
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama : MUK - TAIRUL
Tempat/Tanngal Lahir : Tanong rilau, 'g - 04 - ol
Agama \siam
Pekerjaan . aankri PP- uuryl (khias
Selaku Pihak
Menerangkan bahwa
Nama : Zulfahmi
NIM :2220203886208114
Fakultas : Tarbiyah
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa saya benar telah melaksanakan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunaan
Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Sidrap, 4 {uni 2026
Yang Bersangkutan,

b

( Mukt - TAIFUL )
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama 1Faiz Mardugi
Tempat/Tanngal Lahir i \?ons\.( a (J ene, \Y- maret - 2013
Agama :\Slam
Pekerjaan : gankri PP-RUpuL  KWlAg
Selaku Pihak
Menerangkan bahwa
Nama : Zulfahmi
NIM :2220203886208114
Fakultas : Tarbiyah
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa saya benar telah melaksanakan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunaan
Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Sidrap, 9 juwm\ 2026
Yang Bersangkutan,

(e

(FAR MARZUEL
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama : AMDI - SALSARILA
Tempat/Tanngal Lahir :gangata, 23 - gebruari - R0OL2
Agama J1gLam
Pekerjaan :Candri  PP-uurw \hias
Selaku Pihak
Menerangkan bahwa
Nama : Zulfahmi
NIM :2220203886208114
Fakultas : Tarbiyah
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa saya benar telah melaksanakan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunaan
Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Sidrap, 9 Juni 2026
Yang Bersangkutan,

( Andi - Seusdeila -
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama : KAviLR ANU GRRH
pvEMBER 20U
Tempat/Tanngal Lahir . ®un Riasg /W N
Agama : AOVRW
Pekerjaan : GRMTRAWIAT  pp. nupuL 1kawes BP
Selaku Pihak
Menerangkan bahwa
Nama : Zulfahmi
NIM :2220203886208114
Fakultas : Tarbiyah
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa saya benar telah melaksanakan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunaan
Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila™

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Sidrap, 2026
Yang Bersangkutan,

—“+—
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama usnu)  atgoh
Tempat/Tanngal Lahir s Tanvu ledong /19 NoVerber (201
Agama Toslarm
Pekerjaan . payar
Selaku Pihak
Menerangkan bahwa
Nama : Zulfahmi
NIM : 2220203886208114
Fakultas : Tarbiyah
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa saya benar telah melaksanakan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunaan
Buku Dirosa Bagi Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Sidrap, 2026
Yang Bersangkutan,
( s ;
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BIODATA PENULIS

Zul Fahmi anak kedua dari tiga bersaudara. Zul
Fahmi lahir dari orang tua yang bernama Syahrir
dan Ridayani. Penulis lahir di Labolong Pinrang,
pada tanggal 5 agustus 2004. Penulis pertama kali
menempuh pendidikan di SDN 177 Labolong dan
lulus pada tahun 2016. Setelah tamat, penulis
melanjutkan Pendidikan di Mts PP. Nurul Azhar
Talawe, Sidenreng Rappang dan lulus pada tahun
2019. Kemudian Penulis melanjutkan Pendidikan ke
MA PP. Nurul Azhar Talawe dan lulus pada tahun
2022. Pada tahun 2022 penulis terdaftar sebagai

Mahasiswa strata satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Parepare, Fakultas Tarbiyah,
Program studi Pendidikan Agama Islam. Penulis mengajukan judul skripsi
Optimalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Penggunaan Buku Dirosa Bagi Peserta

Didik Di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bila”

XXXIII



